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ABSTRAK

PENGARUH KEMUDAHAN TRANSAKSI, EFEKTIVITAS, KECEPATAN
BERTRANSAKSI, TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN QRIS
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI

Oleh

VENY MIRANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kemudahan transaksi,
efektivitas, dan kecepatan bertransaksi terhadap minat mahasiswa menggunakan
sistem pembayaran QRIS. Penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif
ini melibatkan 156 responden mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung angkatan 2022, 2023, 2024 yang dipilih melalui probability sampling
dengan teknik simpel random sampling. Sedangkan data diperoleh dari kuesioner
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji analisis regresi (uji t) dan uji analisis
regresi simultan (uji F) dan di olah menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parsial diperoleh hasil variabel
kemudahan transaksi, efektivitas, kecepatan bertransaksi, berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap terhadap minat menggunakan qris.

Berdasarkan hasil uji regresi secara simultan, secara keseluruhan kemudahan
transaksi, efektivitas, kecepatan bertransaksi, minat menggunakan qris berpengaruh
pada mahasiswa Pendidikan ekonomi univeristas lampung, yang artinya seluruh
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan qris pada
mahasiswa Pendidikan ekonomi universitas lampung. Analisis regresi linear
berganda membuktikan bahwa kemudahan transaksi, efektivitas, dan kecepatan
transaksi berdampak positif signifikan, baik secara terpisah maupun secara
keseluruhan pada minat menggunakan QRIS. Temuan ini menegaskan pentingnya
persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan digital dalam meningkatkan adopsi
pembayaran non-tunai berbasis QR code.

Kata kunci : efektivitas, kecepatan bertransaki, kemudahan transaksi, qris



ABSTRAC

THE EFFECT OF TRANSACTION EASE, EFFECTIVENESS, AND TRANSACTION
SPEED ON THE INTEREST IN USING THE QRIS PAYMENT SYSTEM OF
ECONOMIC EDUCATION STUDENTS

Oleh

VENY MIRANI

This study aims to analyze the impact of transaction convenience, effectiveness, and
transaction speed on students’ interest in using the QRIS payment system. This quantitative
research employs a descriptive-verificative method and involves 156 respondents from the
2022, 2023, and 2024 cohorts of Economics Education students at the University of
Lampung. The respondents were selected using probability sampling with a simple random
sampling technique. The data were collected through questionnaires that had been tested for
validity and reliability. Data collection in this study was carried out using questionnaires.
Hypothesis testing was conducted through regression analysis (t-test) and simultaneous
regression analysis (F-test), and the data were processed using the SPSS application. Based
on the results of partial regression hypothesis testing, the variables of transaction
convenience, effectiveness, and transaction speed were found to have a positive and
significant effect on interest in using QRIS. Furthermore, the results of the simultaneous
regression test indicate that transaction convenience, effectiveness, and transaction speed
collectively influence students’ interest in using QRIS among Economics Education students
at the University of Lampung, meaning that all independent variables have an effect on
interest in using QRIS. Multiple linear regression analysis confirms that transaction
convenience, effectiveness, and transaction speed have a significant positive impact, both
individually and simultaneously, on interest in using QRIS. These findings emphasize the
importance of students’ perceptions of digital service quality in increasing the adoption of
QR code—based cashless payment systems.

Keywords: effectiveness, speed of transactions, ease of transactions, qris
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tak tergantikan, yang membuatku bangkit lagi dan lagi untuk terus melangkah
sampai garis finish. Tanpa kalian, perjalanan ini pasti nggak akan semudah dan
seindah ini. Kalian bukan hanya teman, tapi saudara perempuan yang selalu
ada di saat suka maupun duka. Kalian adalah harta karun yang tak ternilai, yang
membuat hidupku lebih berwarna dan penuh makna. Semoga persahabatan kita
terus abadi, dan suatu hari nanti kita bisa rayakan kesuksesan bersama-sama.
Teman-Teman semasa SMA yaitu Alvia, Manda, Lussy, Lulu, Cici, Dora.
Terimakasih telah menjadi teman dalam prosesnya diriku menggapai PTN.
Putusnya komunikasi tidak membuat aku lupa akan moment yang selalu kita
bersamai dahulu. Terima kasih sudah membuat diri ini lebih ceria semasa SMA,
tidak lupa akan diri ini yang jauh dari kalian. Semoga kita semua diberikan
kebahagiaan dalam hidup kita, dan menjadi terang dimanapun kita berada.
Teman-Teman semasa Kuliah yaitu Purwati, Kalistania, Terima kasih banyak
atas bantuan luar biasa kalian saat tugas kelompok saling bantu bagi tugas
dengan adil, dan saling ingatkan deadline biar tidak ada yang ketinggalan.
Tanpa kalian, tugas-tugas itu pasti jadi mimpi buruk, Kalian teman terbaik
seperti sinar matahari yang menghangatkan hati, setia seperti bintang di malam
gelap, yang bikin perjalanan kuliah jadi petualangan seru penuh tawa dan
semangat tim.

Teman GENBI ku yaitu Resty dan Nisdel. Terima kasih untuk setahun kita di
GENBI selalu bersama-sama, tempat bertukar cerita, merayakan kebersamaan,
dan berproses selama kegiatan di GENBI. Semoga kita kembali menjadi satu
dan berteman sampai kapapun, semoga kalian semua diberikan kelancaran dan
tetap semangat mengerjakan tugas akhir serta menggapai cita-cita.
Teman-teman perjuangan satu tahun dengan Aksara Cita yang tidak bisa
disebutkan satu persatu. Terima kasih sudah menjadi rumah yang menjadikan
saya untuk menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dengan kewajiban,
pemimpin yang baik dan kuat, meromantisasikan setiap pengalaman-
pengalaman yang sangat berharga, tempat berkeluh kesah dan tertawa bersama,
hingga membersamai sampai akhir. Saya akui kita semua luar biasa menyala
sekali dan bangga menjadi Demisioner Aksara Cita. Akan selalu ku ingat

dengan ucapan “Menjadi pemimpin tidaklah mudah, tetapi jika dijalankan
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bersama-sama akan menyelesaikan lebih awal dan terasa lebih ringan”. Terima
kasih dan tetap solid sampai kapapun ya! Semoga kalian diberikan kesehatan,
kebahagiaan, kelancaran dan tetap semangat mengerjakan tugas akhir dan
menggapai cita-cita.

Teman-teman mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2022 yang telah
menjadi tempat berproses bersama. Terima kasih atas pertemanan yang luar
biasa. Semoga kalian selalu semangat dalam menyelesaikan studi, dapat
menggapai cita-cita dan mimpi, serta dapat membanggakan kedua orang tua.
Teman-temanku grup “KKN Desa Mahabang”: Niki, Ine, Miya, Luthfi,
Febrihana, Ventin, Ratih, Abdul dan Danu. Terima kasih untuk kebersamaan
selama 40 hari, setiap suka dan duka kegiatan KKN dan PLP ditempat yang
pertama kali injak dan tidak mengenal siapapun di desa, bersama menjadikan
pribadi yang kuat, sederhana, dan berpengetahuan yang luar biasa. Semoga
kalian selalu semangat dalam menyelesaikan studi, dapat menggapai cita-cita
dan mimpi, serta dapat membanggakan kedua orang tua.

Teruntuk guru-guru SMKN 1 Dente Teladas, terutama Bapak Nanang Arifin,
S.Pd. Terima kasih sudah memberikan banyak ilmu dalam praktik mengajar
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dan saran yang bermanfaat. Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan
kesehatan serta dimudahkan segala urusannya.
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Nadia, Aura, Andani, Erizenta, Jeje, Abel, Widya, Mega dan yang lainnya.
Terima kasih sudah memberikan bantuan tenaga, ide dalam membangun usaha
untuk devisi DANUS yang lebih baik lagi, membantu dalam penyebaran
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kebaikan kalian dibalaskan, diberikan kelancaran dalam menyelesaikan studi
dan tugas akhir serta menggapai cita-cita kalian.

Teruntuk para responden yaitu mahasiswa Universitas Lampung, FKIP,
Pendidikan Ekonomi. Terimakasih atas bantuannya dalam memberikan respon
kuesioner yang baik. Semoga kalian diberikan kesehatan, kelancaran dalam
menyelesaikan studi.
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29.

30.

31.

terima kasih atas arahan, motivasi dan bantuannya, semoga Tuhan senantiasa
mempermudah segala urusan kalian.
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atas bantuan dan kerjasamanya, semoga Tuhan senantiasa mempermudah
segala urusan kalian.

Semua pihak yang telah membantu dan mendoakan dalam penyelesaian skripsi
ini baik secara langsung dan langsung, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu
memberikan kemurahan hati dan berkat melimpah atas kebaikan dan
pengorbanan bagi kita semua.

Terima kasih kepada Almamater Tercinta Universitas Lampung yang sudah
memberikan banyak ilmu dan membuat saya banyak berkembang. Semoga
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang sangat luas
terhadap transformasi kehidupan manusia, terutama dalam sektor keuangan dan
mekanisme pembayaran. Salah satu inovasi paling signifikan di Indonesia
adalah implementasi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS),
sebuah sistem pembayaran digital nasional yang secara resmi diluncurkan oleh
Bank Indonesia pada tahun 2019. Qris hadir sebagai solusi integratif yang
memungkinkan masyarakat melakukan transaksi non-tunai secara praktis dan
cepat hanya melalui satu kode QR yang kompatibel dengan berbagai penyedia
jasa pembayaran. Di tengah upaya pemerintah memperluas inklusi keuangan,
QRIS memainkan peran sentral dalam mempercepat transisi masyarakat
menuju budaya pembayaran tanpa uang tunai (cashless society). Fenomena ini
didukung oleh laporan Bank Indonesia tahun 2024 yang mencatat lonjakan nilai
transaksi QRIS sebesar 122% dengan total pengguna mencapai lebih dari 47
juta orang, yang menandakan tren positif dalam adopsi teknologi finansial

secara nasional (Rahmadi dkk., 2025).

Mahasiswa menempati posisi strategis sebagai salah satu segmen pengguna
potensial yang sangat relevan dengan sistem pembayaran digital ini. Sebagai
bagian dari generasi digita/, mahasiswa tumbuh berdampingan dengan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. Karakteristik mahasiswa yang cenderung
adaptif terhadap inovasi, menyukai efisiensi, serta menginginkan metode
transaksi yang sederhana menjadikan mereka target utama dalam penggunaan

QRIS (Hartati dkk., 2020). Di lingkungan akademis, integrasi Qris telah



merambah ke berbagai bidang, mulai dari pembayaran uang kuliah, pembelian
referensi buku, hingga transaksi harian di kantin kampus. Hal ini menegaskan
bahwa penggunaan Qris bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan yang
mendesak untuk mendukung mobilitas dan gaya hidup mahasiswa di era digital
yang serba cepat. Menurut Sandi dan Pritaandhari (2025) Penggunaan media
sosial dalam pendidikan ekonomi menawarkan keuntungan signifikan,
khususnya dalam hal aksesibilitas data dan interaksi belajar. Namun,
efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana tantangan implementasi
dikelola. Merujuk pada studi Waris dkk., (2023), meski media sosial membantu
mahasiswa dalam menguasai konsep strategi promosi, keberhasilannya tetap
memerlukan landasan pedagogis yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan
perancangan strategi instruksional yang terstruktur agar pemanfaatan teknologi

ini dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan (gap)
yang signifikan antara ketersediaan teknologi dan tingkat penerimaan pengguna
yang sesungguhnya. Meskipun fasilitas dan jaringan Qris telah meluas, minat
mahasiswa untuk menggunakan sistem ini tidak selalu berjalan selaras dengan
kemudahan teknis yang ditawarkan. Secara teoritis, minat individu dalam
mengadopsi teknologi baru dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap manfaat,
kemudahan, dan efisiensi yang dirasakan. Berdasarkan Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), dua pilar utama yang
menentukan penerimaan teknologi adalah perceived ease of use (persepsi
kemudahan penggunaan) dan perceived usefulness (persepsi manfaat). Dalam
konteks mahasiswa Pendidikan Ekonomi, yang memiliki latar belakang
pemahaman mengenai efisiensi dan manajemen keuangan, kedua faktor ini
seharusnya menjadi pendorong utama minat mereka dalam menggunakan QRIS

sebagai instrumen pembayaran modern (Bank Indonesia, 2023).

Faktanya, isu konseptual dalam penelitian ini muncul ketika meluasnya
aksesibilitas teknologi dan ketersediaan perangkat pendukung pembayaran
digital ternyata tidak serta-merta diiringi dengan terbentuknya niat perilaku

(behavioral intention) yang kuat dari para penggunanya. Idealnya, kemudahan



akses yang ditawarkan oleh Bank Indonesia melalui Qris seharusnya linier
dengan tingkat adopsi di kalangan terpelajar. Namun, hasil penelitian
pendahuluan yang dilaksanakan pada tahun 2025 terhadap mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi mengungkap data yang cukup mengkhawatirkan
sekaligus kontradiktif terkait minat penggunaan Qris di lingkungan kampus.
Fenomena ini menunjukkan adanya hambatan psikologis maupun teknis yang
membuat mahasiswa belum sepenuhnya beralih ke metode transaksi non-tunai

secara konsisten.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam
mengenai bagaimana kemudahan transaksi, efektivitas, kecepatan bertransaksi
sistem secara parsial maupun simultan memengaruhi minat mahasiswa dalam
menggunakan Qris. Pemahaman yang komprehensif terhadap isu konseptual ini
dipandang sangat penting dan mendesak, mengingat pengembangan
pembayaran digital nasional harus senantiasa diarahkan agar relevan dengan
preferensi, ekspektasi, dan kebiasaan transaksi generasi muda, khususnya
kalangan akademik yang diharapkan menjadi agen perubahan dalam digitalisasi

ekonomi.

Ketidakselarasan antara potensi teknologi dengan realita minat pengguna ini
bukan tanpa alasan. Berdasarkan instrumen kuesioner yang disebarkan pada
fase penelitian pendahuluan kepada 60 responden mahasiswa, teridentifikasi
data empiris yang menggambarkan kecenderungan mahasiswa dalam
mengadopsi Qris. Data ini sekaligus merepresentasikan konstruksi persepsi
mereka terhadap minat penggunaan teknologi pembayaran digital, yang
mencakup aspek keinginan di masa depan serta kesediaan untuk
merekomendasikan layanan tersebut. Secara lebih terperinci, data temuan awal

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:



Table 1. Hasil Penyebaran Kuisioner Variabel Minat Menggunakan Qris

Pernyataan  Persentase

No Pernyataan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Penggunaan Qris direncanakan sebagai

1  metode transaksi yang akan dipilih ke 27 33 45% 55%
depannya.
Pengguna bersedia merekomendasikan

2 Qris kepada orang terdekat. 25 35 41,7% 58,3%

Sumber: Hasil Penyebaran Kuisioner Penelitian Pendahuluan, 2025

Dari hasil analisis data diperoleh bahwa pada pernyataan pertama yaitu Saya
berkeinginan menggunakan Qris untuk transaksi ke depannya, mayoritas
responden memberikan jawaban yang masih terbilang rendah. Tercatat
sebanyak 27 responden atau sebesar 45% menyatakan Ya, yang menunjukkan
bahwa mereka memiliki minat yang masih rendah untuk tetap menggunakan
QRIS sebagai metode transaksi di masa mendatang. Sementara itu, 33
responden atau sebesar 55% yang menjawab Tidak. Persentase pada jawaban
Tidak tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki
kecenderungan yang rendah untuk menjadikan Qris sebagai pilihan utama
dalam bertransaksi, yang menunjukkan tingkat penerimaan terhadap teknologi

tersebut masih belum optimal.

Selanjutnya, pada pernyataan kedua yaitu Saya akan merekomendasikan Qris
kepada teman atau keluarga, sebanyak 25 responden atau sebesar 41,7%
menyatakan Ya, dan sisanya sebanyak 35 responden atau 58,3% menjawab
Tidak. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat kepuasan dan kepercayaan yang masih rendah terhadap penggunaan
Qris, sehingga hanya sedikit dari mereka yang merasa yakin untuk
merekomendasikannya kepada orang lain. Kemauan untuk merekomendasikan
suatu layanan merupakan salah satu indikator penting dari loyalitas pengguna
dan persepsi positif, sehingga rendahnya kemauan tersebut mencerminkan
belum terbentuknya persepsi positif yang kuat terhadap kualitas dan manfaat

sistem ini.



Secara umum, kedua pernyataan ini menggambarkan bahwa Qris belum
sepenuhnya berhasil membentuk persepsi positif di kalangan responden, baik
dari segi pengalaman pribadi menggunakan maupun dalam hal kesediaan untuk
membagikan pengalaman kepada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun Qris memiliki potensi, tingkat penerimaan dan loyalitas pengguna
masih perlu ditingkatkan, terutama di kalangan generasi muda. Qris
menunjukkan bahwa memiliki potensi untuk terus berkembang dan diterima
lebih luas di masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda karena dapat

memudahkannya saat transaksi.

Kemudahan transaksi menjadi salah satu determinan utama dalam keputusan
mahasiswa menggunakan Qris (Blessky dkk., 2022). QRIS menawarkan
kenyamanan dalam transaksi karena cukup dengan memindai satu kode QR
tanpa harus membawa uang tunai atau melakukan input manual data rekening.
Faktor-faktor seperti antarmuka yang user-friendly, proses yang ringkas, dan
kemudahan akses pada berbagai merchant menjadi daya tarik tersendiri dalam
mendorong intensitas penggunaan Qris oleh mahasiswa. Berdasarkan
penyebaran kuesioner yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan,
diperoleh data mengenai kemudahan transaksi. Berikut ini adalah data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai persepsi mahasiswa terhadap

kemudahan transaksi dalam penggunaan sistem pembayaran Qris:

Table 2. Hasil Penyebaran Kuisioner Variabel Kemudahan Transaksi Dalam
Penggunaan Sistem Pembayaran Qris

Pernyataan  Persentase

No Pernyataan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Qris dinilai memberikan kemudahan

1 dalam melakukan transaksi sehari-hari. 32 46.7%  53.3%

Qris membuat transaksi lebih praktis

2 dibandingkan uang tunai 34 433% 56.7%

Sumber : Hasil Penyebaran Kuisioner Penelitian Pendahuluan, 2025



Berdasarkan data dapat dilihat bahwa persepsi mahasiswa terhadap kemudahan
transaksi menggunakan Qris masih tergolong rendah. Sebanyak 28 atau 46.7%
responden menyatakan setuju bahwa Qris mudah digunakan, sementara 32 atau
53.3% menyatakan sebaliknya. Begitu pula pada aspek praktisnya, hanya 26
atau 43.3% mahasiswa merasa bahwa Qris lebih praktis dibandingkan

pembayaran tunai dan sebaliknya 34 atau 56,7% menyatakan tidak.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Qris telah diperkenalkan secara
luas, tingkat kenyamanan dan kemudahan yang dirasakan oleh mahasiswa
dalam menggunakan sistem ini masih belum maksimal. Dengan mayoritas
responden merasa belum sepenuhnya mudah dan praktis, maka penelitian ini
penting untuk dilakukan guna mengkaji lebih dalam bagaimana persepsi
kemudahan transaksi mempengaruhi minat penggunaan Qris. Temuan ini
sekaligus menjadi indikator bahwa intervensi atau edukasi tambahan mengenai

efektivitas penggunaan Qris ini masih dibutuhkan di kalangan mahasiswa.

Efektivitas mencakup sejauh mana sistem Qris dapat digunakan secara optimal
oleh pengguna dalam berbagai situasi transaksi, baik online maupun offline,
serta bagaimana sistem ini mampu menghemat waktu, biaya, dan tenaga (Azis
& Susi, 2024). Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi, mahasiswa dibekali
dengan pemahaman terkait efisiensi transaksi, pengelolaan keuangan digital,
dan evaluasi sistem pembayaran dalam mata kuliah seperti Manajemen
Keuangan, Ekonomi Digital, dan Pengantar Manajemen. Wawasan tersebut
membekali mahasiswa dengan landasan berpikir yang kokoh untuk
mengevaluasi efektivitas penerapan Qris dalam aktivitas sehari-hari, baik
ditinjau dari aspek kemudahan penggunaannya maupun hasil transaksi yang
dirasakan. Data terkait efektivitas penggunaan Qris oleh mahasiswa diperoleh

melalui penyebaran kuesioner dan disajikan berikut ini:



Table 3. Hasil Penyebaran Kuisioner Variabel Efektivitas Penggunaan Sistem
Pembayaran Qris Pada Mahasiswa

Pernyataan  Persentase

No Pernyataan Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Penggunaan Qris dinilai membantu

1  mempercepat proses pembayaran untuk 27 33 45.0% 55.0%
kebutuhan harian.
Qris efektif digunakan dalam berbagai

2 tempat, baik online maupun offline 26 34 43.3%  56.7%

Sumber : Hasil Penyebaran Kuisioner Penelitian Pendahuluaﬁ, 2025

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa persepsi mahasiswa terhadap
efektivitas penggunaan QRIS masih tergolong rendah. Hanya 27 atau 45.0%
responden yang merasa QRIS mempercepat transaksi harian, sementara 33 atau
55.0% merasa belum. Bahkan, hanya 26 atau 43.3% mahasiswa yang menilai
QRIS efektif digunakan di berbagai tempat, baik online maupun offline
sementara 34 atau 56.7% menyatakan sebaliknya.. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat keyakinan mahasiswa terhadap efektivitas sistem QRIS masih di bawah
ekspektasi, yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti keterbatasan
merchant, gangguan teknis, atau kurangnya pengalaman menggunakan QRIS

dalam berbagai konteks transaksi.

Rendahnya persepsi efektivitas ini, maka penelitian ini menjadi relevan dan
penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana efektivitas sistem QRIS
memengaruhi minat mahasiswa dalam kecepatan bertransaksi. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa penyedia layanan QRIS perlu melakukan penguatan
dari sisi fungsionalitas dan sosialisasi manfaat secara praktis di kalangan
mahasiswa. Hasil ini diperkuat oleh laporan Bank Indonesia tahun 2024 yang
mencatat peningkatan signifikan dalam penggunaan QRIS secara nasional.
Hingga akhir 2023, jumlah pengguna QRIS mencapai lebih dari 47 juta orang
dengan lebih dari 30 juta merchant yang telah terdaftar. Nilai transaksi QRIS

juga mengalami pertumbuhan sebesar 122% dibandingkan tahun sebelumnya,



yang menunjukkan tren positif dalam adopsi sistem pembayaran ini di

masyarakat luas, termasuk kalangan mahasiswa (Bank Indonesia, 2024).

Dalam konteks penggunaan Qris, kecepatan menjadi salah satu faktor krusial
karena pengguna, khususnya mahasiswa, sangat mengutamakan efisiensi dan
kemudahan dalam bertransaksi (Purba dkk., 2024). Qris dirancang agar mampu
menyederhanakan proses pembayaran lintas aplikasi dalam waktu yang sangat
singkat, mendekati real-time, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan
kelancaran transaksi (Hanifah.,dkk 2024). Tri dan Sihotang (2025)
mengemukakan bahwa kecepatan transaksi merupakan determinan penting
yang memengaruhi persepsi pengguna terhadap kualitas layanan, kenyamanan
operasional, serta kontinuitas penggunaan sistem dalam konteks aktivitas
sehari-hari. Hal tersebut diperkuat oleh Suryadi dan Wahyuni (2023) yang
menegaskan bahwa layanan digital dengan tingkat kecepatan tinggi, seperti
Qris, berimplikasi langsung terhadap peningkatan kepuasan maupun loyalitas
pengguna. Dengan demikian, kajian terhadap persepsi mengenai dimensi
kecepatan menjadi esensial untuk mengidentifikasi derajat pengaruhnya
terhadap minat mahasiswa dalam mengadopsi Qris sebagai instrumen
pembayaran digital yang kredibel. Selanjutnya, hasil pengolahan kuesioner

variabel kecepatan transaksi disajikan pada bagian berikut:

Table 4. Hasil Penyebaran Kuisioner Variabel Kecepatan Bertransaksi

Pernyataan  Persentase

No Pernyataan . Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Penggunaan Qris dinilai mampu
mempersingkat waktu transaksi

0, 0,
1 dibandingkan dengan pembayaran 28 32 46,7%  53.3%
menggunakan uang tunai.
Qris jarang mengalami keterlambatan
2 saat digunakan untuk transaksi 29 31 48,3%  SL.7%

Sumber: Hasil Penyebaran Kuisioner Penelitian Pendahuluan; 2025



Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat persetujuan mahasiswa
terhadap variabel Kecepatan Bertransaksi yang menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa tidak menyetujui bahwa Qris memberikan kemudahan dan efisiensi
waktu dalam proses pembayaran digital. Pernyataan dengan tingkat persetujuan
tertinggi adalah Saya merasa Qris jarang mengalami keterlambatan saat
digunakan untuk transaksi dengan persentase 29 atau 48,3% meskipun begitu,
adanya sekitar 31 atau 51,7% responden yang belum sepenuhnya setuju
terhadap stabilitas sistem menunjukkan bahwa masih terdapat kekhawatiran
teknis, seperti keterlambatan sinyal atau sistem error saat digunakan. sedangkan
tingkat persetujuan pada pernyataan Qris mempersingkat waktu transaksi
dibandingkan uang tunai yaitu 28 atau 46,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi terbilang rendah terhadap
kecepatan transaksi yang ditawarkan Qris untuk mempersingkat waktu
transaksi dibandingkan uang tunai yaitu sebesar 28 atau 53,3% Oleh karena itu,
meskipun kecepatan menjadi daya tarik utama Qris, perbaikan edukasi
penggunaan yang optimal tetap dibutuhkan agar penerimaan terhadap layanan

ini semakin meningkat di kalangan mahasiswa.

Namun demikian, faktor kecepatan bertransaksi juga menjadi aspek penting
yang tidak dapat diabaikan. Dalam konteks keseharian mahasiswa yang padat
dan dinamis, sistem pembayaran yang lambat atau sering mengalami gangguan
dapat menurunkan kenyamanan pengguna (Rahmadi dkk., 2025). Kecepatan
transaksi yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk terus menggunakan
Qris, sementara hambatan teknis seperti keterlambatan sistem atau gangguan
jaringan akan menurunkan kepercayaan mereka terhadap sistem ini (Munawir,

2021).

Fokus utama instrumen penelitian adalah untuk mengumpulkan data terkait
persepsi mahasiswa terhadap empat variabel kunci, yaitu kemudahan dalam
bertransaksi, tingkat efektivitas sistem, kecepatan dalam melakukan transaksi,
minat dalam menggunakan Qris, serta kecepatan dalam melakukan transasi.
Penelitian ini tidak menyoroti aspek teknis operasional Qris secara keseluruhan,

maupun kebijakan dari institusi penyedia layanan Qris, agar lebih fokus pada
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pengalaman dan tanggapan langsung pengguna dalam konteks transaksi sehari-

hari.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui instrumen
kuesioner berbasis daring, yang memungkinkan efisiensi waktu serta perluasan
jangkauan responden dari berbagai lokasi, sehingga meningkatkan efektivitas
akuisisi informasi penelitian. Metode ini dipilih untuk mendapatkan data
kuantitatif yang terstruktur dan mudah dianalisis secara statistik, serta
memungkinkan responden memberikan jawaban yang objektif berdasarkan

persepsi mereka terhadap penggunaan Qris.

Penelitian yang digunakan bersifat Deskriptif Verifikatif , dengan tujuan utama
untuk mengukur pengaruh antar variabel yang telah ditentukan. Pendekatan ini
menitikberatkan pada analisis sebab akibat antara kemudahan transaksi,
efektivitas, kecepatan bertransaksi terhadap minat menggunakan qris
(Khotimah dkk., 2024). Namun, penelitian ini tidak mengkaji aspek kuantitatif
secara mendalam, seperti motivasi pribadi atau alasan subjektif mahasiswa

dalam menggunakan sistem pembayaran digital tersebut.

Mengingat bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi memiliki pemahaman dasar
mengenai teknologi keuangan dan efisiensi sistem pembayaran, mereka
menjadi kelompok yang relevan untuk diteliti dalam konteks penggunaan Qris.
Oleh sebab itu, analisis diperlukan untuk mengidentifikasi pengaruh antara
kemudahan, efektivitas, dan kecepatan transaksi dengan tingkat kecenderungan

individu dalam mengadopsi Qris sebagai instrumen pembayaran digital.

Urgensi penelitian ini menjadi sangat mendasar untuk dilakukan guna mengkaji
lebih dalam bagaimana variabel kemudahan transaksi, efektivitas, dan
kecepatan bertransaksi dalam memengaruhi keputusan mahasiswa. Melalui
pendekatan deskriptif verifikatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran empiris bagi para penyedia layanan, institusi pendidikan, dan Bank
Indonesia dalam merumuskan strategi edukasi serta pengembangan sistem yang

lebih selaras dengan kebutuhan mahasiswa. Dengan memahami dinamika ini,
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diharapkan percepatan transformasi keuangan digital di kalangan akademik

dapat terwujud secara lebih efektif.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, peneliti melakukan penelitian ilmiah dengan

judul: “Pengaruh Kemudahan Transaksi, Efektivitas, dan Kecepatan

Bertransaksi terhadap Minat Menggunakan Sistem Pembayaran Qris

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi.”

. Identifikasi Masalah

Sejumlah persoalan berhasil diidentifikasi dari penjelasan yang tercantum

dalam bagian latar belakang, yakni:

1.

Masih kurangnya persepsi kemudahan transaksi di kalangan mahasiswa
terhadap penggunaan Qris, meskipun teknologi ini dirancang untuk
menyederhanakan proses pembayaran digital.

Efektivitas penggunaan Qris dinilai belum optimal oleh sebagian besar
mahasiswa, baik dalam konteks efisiensi waktu maupun kemudahan
digunakan di berbagai tempat transaksi.

Kecepatan transaksi menggunakan Qris belum sepenuhnya dirasakan
maksimal, di mana sebagian mahasiswa masih mengalami gangguan teknis
seperti keterlambatan atau kendala jaringan saat bertransaksi.

Minat mahasiswa dalam menggunakan Qris belum sejalan dengan tingkat
pengetahuan mereka, ditunjukkan dengan masih rendahnya penggunaan
rutin meskipun sebagian besar telah mengenal Qris.

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang seharusnya memiliki literasi
keuangan dan teknologi yang baik, belum optimal menunjukkan tingkat
adopsi Qris yang tinggi, yang berpotensi menghambat transfer pemahaman

keuangan digital.
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C. Batasan Masalah

Batasan penelitian ditentukan hanya pada aspek-aspek tertentu guna menjaga

arah dan kejelasan pelaksanaan penelitian ini, yakni:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung pada tahun akademik berjalan.
Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh kemudahan transaksi (Xi)
efektivitas (X2) dan Kecepatan bertransaksi (X3) terhadap minat
menggunakan Qris (Y).

Data dikumpulkan menggunakan teknik kuesioner tertutup berbasis skala
Interval, yang disebarkan kepada responden secara online maupun offline.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga hanya
bertujuan untuk pengaruh antar variabel, tanpa melakukan eksplorasi
mendalam terhadap alasan subjektif atau motivasi individu secara
kuantitatif

Instrumen penelitian difokuskan pada persepsi mahasiswa terhadap
kemudahan transaksi, tingkat efektivitas, dan kecepatan bertransaksi
terhadap minat menggunakan Qris, bukan pada aspek teknis sistem Qris

secara keseluruhan atau kebijakan dari institusi penyedia layanan Qris.

D. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan penelitian ini dirumuskan berdasarkan uraian latar

belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni:

1.

Apakah ada pengaruh Kemudahan Transaksi (Xi) terhadap Minat
menggunakan Qris (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.
Apakah ada pengaruh Efektivitas (X2) terhadap Minat menggunakan Qris

(Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

. Apakah ada pengaruh Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat

menggunakan Qris (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

Apakah ada pengaruh secara simultan Kemudahan transaksi (X1),
Efektivitas (X2), dan Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap minat
menggunakan Qris (Y)
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ditetapkan berdasarkan rumusan masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya:

1.

Mengetahui pengaruh Kemudahan Transaksi (Xi) terhadap Minat

menggunakan Qris (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

. Mengetahui pengaruh Efektivitas (X2) terhadap Minat Menggunakan Qris

(Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

. Mengetahui Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat Menggunakan

Qris (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.

Mengetahui pengaruh secara simultan Kemudahan Transaksi (Xi),
Efektivitas (X2), dan Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat
Menggunakan QRIS (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang

membutuhkan. Kegunaan dari penulisan ini dijabarkan sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan berkontribusi secara teoretis dalam pengembangan
kajian perilaku konsumen digital, khususnya terkait proses adopsi teknologi
pembayaran berbasis QR code (QRIS). Selain itu, hasil penelitian
diharapkan dapat memperluas khazanah literatur akademik dengan
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai keterkaitan antara
kemudahan, efektivitas, dan kecepatan transaksi terhadap kecenderungan
mahasiswa dalam menggunakan sistem pembayaran non-tunai.
Secara Praktis
a) Bagi Mahasiswa Universitas Lampung
Penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan mengenai
pentingnya literasi digital dan keuangan dalam kehidupan akademik dan
sehari-hari. Mahasiswa diharapkan dapat lebih sadar terhadap manfaat

Qris sebagai sistem pembayaran modern yang efisien dan aman.
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b) Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengembangkan kompetensi metodologis dalam penelitian kuantitatif,
yang meliputi perancangan instrumen penelitian, pelaksanaan
pengumpulan data secara sistematis, serta penerapan teknik analisis
statistik. Selain itu, penelitian ini juga memperluas wawasan peneliti
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam
menggunakan sistem pembayaran digital seperti Qris, serta bagaimana
pendekatan ilmiah dapat digunakan untuk mengkaji fenomena tersebut
secara sistematis dan objektif.

Bagi Instansi dan Program Studi

Hasil penelitian ini berpotensi menjadi referensi akademik yang
bermanfaat bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung dalam upaya melakukan evaluasi kritis sekaligus
pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap kemajuan teknologi
keuangan digital. Informasi mengenai persepsi dan minat mahasiswa
terhadap Qris dapat digunakan untuk memperkuat pembelajaran di mata
kuliah yang terkait, seperti Manajemen Keuangan, Ekonomi Digital,
dan Sistem Pembayaran. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
acuan dalam mendorong implementasi sistem pembayaran digital di
lingkungan kampus, khususnya dalam mendukung aktivitas akademik

dan administratif secara lebih efisien.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup Penelitian ini sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini akan memfokuskan kepada Kemudahan Transaksi
(X1) Efektivitas (X2), dan Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat
Menggunakan Qris (Y) pada mahasiswa Universitas Lampung, Program
Studi Pendidikan Ekonomi.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2022, 2023, dan 2024.

Tempat Penelitian

FKIP, Universitas Lampung

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025/2026

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ranah Ilmu Ekonomi,
khususnya pada bidang pemasaran digital dengan perilaku konsumen

terhadap teknologi sistem pembayaran non tunai berbasis Qris.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Teori
1. Menggunakan Qris
a) Pengertian Minat menggunakan Qris
Minat menggunakan Qris merupakan dorongan atau kecenderungan
individu untuk memilih dan menggunakan sistem pembayaran berbasis
QR Code Indonesian Standard (QRIS) dalam aktivitas transaksionalnya.
Minat ini muncul sebagai hasil dari evaluasi kognitif dan afektif terhadap
manfaat, kemudahan, serta pengalaman pengguna saat menggunakan
Qris (Puspitasari & Salehudin, 2024). Dalam lingkup mahasiswa, minat
terhadap penggunaan Qris merepresentasikan kecenderungan adaptasi
mereka untuk mengintegrasikan sistem tersebut sebagai instrumen
pembayaran utama, yang meliputi transaksi akademik, konsumsi pribadi,

hingga aktivitas digital yang menunjang keseharian.

Minat merupakan komponen dari perilaku yang terbentuk sebelum
tindakan nyata dilakukan. Menurut teori (TAM) dan (UTAUT), minat
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, serta faktor sosial dan kondisi fasilitasi (Yudhistira & Octaviani,
2025). Hal ini mengindikasikan bahwa intensi individu dalam
mengadopsi suatu teknologi ditentukan oleh persepsi mengenai
kemudahan operasional, utilitas yang diperoleh, serta adanya dukungan

sosial dan teknis yang memfasilitasi penerapan teknologi tersebut.
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Minat menggunakan Qris dapat dianalisis melalui kerangka teori adopsi
teknologi seperti (TAM) dan (UTAUT). Kedua kerangka teoretis tersebut
menggarisbawahi bahwa niat perilaku dalam mengadopsi inovasi
teknologi dipengaruhi oleh konstruk persepsi kemudahan operasional,
persepsi utilitas, determinan sosial, serta kondisi fasilitatif yang

melingkupi individu (Nirwasita dkk., 2024).

Hestiningtyas.,dkk (2021) menjelaskan bahwa tingkat adopsi inovasi di
lingkungan pendidikan akan rendah apabila pengguna menghadapi
kendala dalam praktik atau merasakan sistem yang kurang efisien,
meskipun inovasi tersebut memiliki potensi yang besar. Penggunaan
Qris, minat mahasiswa sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap
kenyamanan sistem, kecepatan proses, serta kepercayaan terhadap
keamanan dan efisiensinya. Qris yang dirancang sebagai metode
pembayaran universal berbasis QR code memberikan fleksibilitas tinggi
karena bisa digunakan melalui berbagai aplikasi e-wallet. Semakin tinggi
persepsi positif terhadap kemudahan dan efisiensi Qris, semakin besar
pula kemungkinan mahasiswa untuk terus menggunakannya dalam

jangka panjang.

Faktor-Faktor Minat Menggunakan Qris

Preferensi individu dalam mengadopsi sistem pembayaran digital,
termasuk Qris, merupakan hasil interaksi kompleks antara determinan
psikologis, sosial, dan teknologis. Pada ranah mahasiswa, kecenderungan
untuk menggunakan Qris tidak semata lahir dari rasa ingin tahu,
melainkan juga ditopang oleh pengalaman empiris, persepsi utilitas, serta
faktor lingkungan yang kondusif. Qris konseptual, variabel-variabel
kunci yang memengaruhi minat adopsi QRIS dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

1) Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan)
Intensi adopsi teknologi oleh individu dipengaruhi secara signifikan
oleh persepsi terhadap tingkat kemudahan kognitif dan operasional
dari sistem yang digunakan (Setiawan & Mahyuni, 2020).
Mahasiswa yang merasa bahwa Qris tidak rumit, tidak membutuhkan
banyak tahapan, dan mudah diakses melalui aplikasi e-wallet,
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cenderung memiliki minat lebih tinggi untuk menggunakannya
secara rutin.

Perceived Usefulness (Manfaat yang Dirasakan)

Manfaat nyata dari penggunaan Qris, seperti mempercepat transaksi,
mengurangi risiko membawa uang tunai, dan mencatat riwayat
keuangan otomatis, menjadi faktor penting dalam membentuk
minat(Afradini, 2024). Ketika mahasiswa menyadari bahwa Qris
memberikan nilai tambah dalam aktivitas keuangan mereka, maka
keinginan untuk terus menggunakan Qris pun meningkat.
Kepercayaan dan Keamanan Sistem

Kecenderungan individu dalam mengadopsi layanan transaksi digital
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap keamanan informasi
pribadi serta persepsi reliabilitas sistem (Wardani dkk., 2024).
Mahasiswa yang percaya bahwa QRIS aman dari risiko pencurian
data atau kegagalan transaksi akan lebih nyaman dan berminat
menggunakannya dalam jangka panjang.

Pengalaman Positif dalam Menggunakan Qris

Pengalaman transaksi yang lancar, cepat, dan tanpa kendala
sebelumnya dapat meningkatkan kecenderungan pengguna untuk
terus menggunakan sistem tersebut. Pengalaman positif ini berperan
sebagai umpan balik yang memperkuat minat terhadap teknologi
(Rahmadi dkk., 2025).

Social Influence (Pengaruh Sosial)

Rekomendasi dari teman sebaya, dosen, atau komunitas kampus yang
aktif menggunakan Qris dapat memengaruhi minat mahasiswa
lainnya untuk mencoba dan menggunakan Qris (Hasanah dkk.,
2023). Lingkungan sosial yang mendukung menciptakan rasa
percaya diri dalam penggunaan teknologi baru.

Ketersediaan dan Kesesuaian dengan Kebutuhan

Semakin banyak merchant atau layanan di sekitar mahasiswa yang
menerima Qris, seperti kantin, koperasi, atau marketplace online,
maka ecenderungan mahasiswa untuk mengadopsi sistem
pembayaran digital meningkat proporsional dengan tingkat
relevansinya terhadap kebutuhan rutin. Implementasi Qris yang
selaras dengan aktivitas harian berkontribusi signifikan terhadap
perluasan adopsi di kalangan pengguna (Maulana dkk., 2024).
Literasi Keuangan dan Digital

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap cara kerja, manfaat, dan
risiko sistem pembayaran digital sangat memengaruhi minat mereka.
Tingkat literasi keuangan dan digital berperan sebagai determinan
penting dalam membentuk kepercayaan diri mahasiswa untuk
mengadopsi Qris, di mana individu dengan literasi yang lebih tinggi
menunjukkan kecenderungan penggunaan yang lebih besar
dibandingkan mereka dengan literasi rendah (Hanifah dkk., 2024).
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Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa minat menggunakan Qris
bukan hanya soal suka atau tidak suka, tetapi sangat berkaitan dengan
persepsi manfaat, kenyamanan teknologi, serta konteks sosial dan

pendidikan pengguna.

Indikator Minat menggunakan Qris

Minat terhadap adopsi Qris merepresentasikan intensi perilaku
mahasiswa untuk mengintegrasikan sistem pembayaran digital tersebut
ke dalam aktivitas transaksional sehari-hari (Sari, 2024). Untuk
mengukur minat tersebut, indikator-indikator berikut dapat digunakan:

1) Ketertarikan Menggunakan Qris
Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap
Qris sebagai bentuk inovasi sistem pembayaran (Alfiah dkk., 2024).
Ketertarikan ini dapat muncul dari persepsi bahwa Qris adalah solusi
yang modern dan sesuai dengan gaya hidup digital mereka.

2) Kebutuhan dan Kesiapan Menggunakan Qris
Minat tercermin dari kebutuhan dan kesiapan mahasiswa untuk
menggunakan Qris dalam berbagai keperluan transaksi, baik di dalam
kampus (kantin, koperasi, pembayaran akademik) maupun di luar
kampus e-commerce, toko offline (Laloan dkk., 2023). Kesiapan ini
mencerminkan bahwa Qris telah menjadi bagian dari rutinitas
keuangan mereka.

3) Niat untuk Menggunakan Qris Secara Berkelanjutan
Minat bukan hanya soal penggunaan saat ini, tetapi juga komitmen
untuk terus menggunakan di masa mendatang (Sabrina & Hwihanus,
2024). Mahasiswa yang memiliki minat akan menunjukkan niat
menggunakan Qris dalam jangka panjang, baik untuk transaksi rutin
maupun insidental.

4) Keinginan Merekomendasikan kepada Orang Lain
Minat juga tercermin dari sikap mahasiswa yang secara aktif
menyarankan atau merekomendasikan penggunaan Qris kepada
teman, keluarga, atau komunitas. Ini menandakan adanya kepuasan
dan keyakinan terhadap sistem tersebut (Sari, 2024).

Merujuk pada indikator yang telah ditetapkan, efektivitas pemanfaatan
Qris oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi terefleksi dalam optimalisasi
fungsi sistem untuk menunjang aktivitas transaksi yang efisien, praktis,
serta berorientasi pada kepuasan pengguna. Setiap indikator memberikan
gambaran tentang bagaimana suatu teknologi tidak hanya berfungsi

secara teknis, tetapi juga dinilai dari pengalaman pengguna serta

dampaknya terhadap efisiensi dan kenyamanan dalam bertransaksi. Oleh
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karena itu, efektivitas Qris merupakan hasil dari perpaduan antara aspek
fungsional dan perseptual yang dialami langsung oleh mahasiswa dalam

kehidupan akademik mereka.

Sistem Pembayaran Qris

Qris, sebagai standar nasional kode QR hasil pengembangan Bank
Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI),
merepresentasikan upaya integrasi berbagai kode QR dari penyedia
layanan sistem pembayaran. Implementasi standar ini ditujukan untuk
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, keamanan, dan kecepatan dalam

ekosistem transaksi digital (Rahmadi dkk., 2025).

Pengguna Qris hanya perlu satu aplikasi pembayaran untuk melakukan
transaksi di berbagai merchant yang telah menerapkan Qris. media
digital saat ini telah bertransformasi menjadi elemen krusial dalam
kehidupan sosial. Maydiantoro.,dkk (2021) mencatat bahwa populasi
pengguna internet di Indonesia telah mencapai 132,7 juta jiwa,
menempatkan negara ini di posisi kedua secara global dalam penggunaan
Facebook. Di kawasan Asia, pemanfaatan media digital sudah menjadi
bagian dari gaya hidup kontemporer yang menopang aktivitas harian
masyarakat. Berbagai platform seperti Instagram, WhatsApp, dan
Facebook kini menjadi sarana komunikasi utama bagi lintas kalangan.
Selain sebagai alat interaksi, kemudahan akses media digital
dimanfaatkan secara luas oleh pelaku usaha untuk kepentingan branding,
berbagi informasi, serta pemasaran. Sejalan dengan hal tersebut,
Saputra.,dkk (2020) menegaskan bahwa kemajuan teknologi internet
memiliki peran signifikan dalam mengubah lanskap promosi barang dan
jasa. Implementasi Qris di Indonesia menunjukkan inklusivitas karena
penerapannya meliputi pedagang besar hingga pelaku usaha kecil dan
mikro. Karakteristik efisiensi sistem ini tercermin pada minimnya
kebutuhan investasi teknologi, dengan mekanisme akun tunggal yang
memungkinkan akseptasi pembayaran lintas aplikasi PJSP. Model ini

memperlihatkan kontribusi signifikan Qris dalam menyederhanakan alur
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transaksi sekaligus memperluas akses pasar bagi pelaku usaha (Annisa

dkk., 2024).

Terdapat dua jenis Qris yang umum digunakan, yaitu Qris statis dan Qris
dinamis. Qris statis adalah kode QR yang tetap dan digunakan untuk
transaksi dengan nominal yang ditentukan oleh pelanggan, biasanya
dicetak dan ditempel di tempat usaha. Sementara itu, Qris dinamis adalah
kode QR yang dihasilkan secara otomatis oleh sistem untuk setiap
transaksi dengan nominal yang sudah ditentukan sebelumnya, umumnya
digunakan oleh merchant dengan volume transaksi tinggi karena
menawarkan efisiensi dan keamanan yang lebih baik,(lhsan & Siregar,

2024)

Adopsi Qris di Indonesia memperlihatkan tren eskalatif sejak
implementasi awalnya. Berdasarkan laporan Bank Indonesia hingga
Oktober 2024, sistem ini telah digunakan oleh 54,1 juta pengguna dengan
dukungan ekosistem yang mencakup 34,7 juta merchant. Volume
transaksi melalui Qris juga meningkat pesat, mencapai 1.365,4 juta
transaksi, menunjukkan pergeseran preferensi masyarakat dari
penggunaan kartu ATM atau debit ke pembayaran digital melalui Qris
(Nirwasita dkk., 2024). Teknologi ini sinya sebagai kendaraan dan
perangkat (tools) bagi pengembangan landasan ilmu pengetahuan.
Kemajuan teknologi yang kita rasakan sangatlah berdampak pada
kehidupan dan mengharuskan kita untuk selalu berpikiran kreatif.
Banyak sekali teknologi-teknologi baru yang bermunculan yang
mempermudah manusia di kehidupan sehari-hari (Rahmawati.,dkk

2021).

Penerapan Qris di Indonesia masih menghadapi kendala struktural,
dengan salah satu faktor krusial berupa keterbatasan literasi digital dan
finansial masyarakat, yang lebih dominan terjadi di kawasan dengan
akses terbatas seperti daerah terpencil (Annisa dkk., 2024). Banyak

masyarakat yang belum memahami cara menggunakan Qris atau masih
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merasa khawatir terhadap keamanan transaksi digital. Hambatan
implementasi Qris secara nasional tidak hanya terkait aspek literasi,
tetapi juga berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur digital, meliputi
distribusi jaringan internet yang belum merata dan ketersediaan
perangkat pendukung yang masih terbatas. Untuk mengatasi persoalan
ini, diperlukan strategi kolaboratif antara pemerintah, otoritas moneter,
dan sektor industri dalam memperkuat kapasitas edukasi publik serta
mengakselerasi pembangunan infrastruktur digital di seluruh wilayah

Indonesia.

2. Kemudahan Transaksi
a) Pengertian Kemudahan Transaksi
Kemudahan transaksi merupakan persepsi pengguna terhadap seberapa
mudah suatu sistem atau layanan keuangan digital digunakan dalam
kegiatan bertransaksi. Dalam konteks sistem pembayaran digital seperti
Qris, kemudahan transaksi mencakup berbagai aspek seperti kemudahan
dalam mengakses aplikasi, memahami langkah-langkah pembayaran,
serta menyelesaikan transaksi dengan cepat tanpa hambatan teknis yang
kompleks (Hasmidar & Mustafa, 2024). Pengguna cenderung akan lebih
tertarik dan memiliki minat menggunakan suatu sistem apabila sistem
tersebut tidak memerlukan upaya kognitif yang tinggi dan dapat
dioperasikan secara intuitif. Secara teoritis, kemudahan transaksi
berkaitan erat dengan konsep Perceived Ease of Use yang diperkenalkan
dalam Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), yang
menyatakan bahwa suatu sistem akan lebih mudah diterima oleh
pengguna jika mereka percaya bahwa sistem tersebut mudah dipelajari
dan digunakan (Syafika & Antonio, 2024). Dalam sistem pembayaran
digital, hal ini berarti bahwa proses pembayaran melalui Qris harus
dirasakan sebagai sesuatu yang sederhana, tidak membingungkan, serta

dapat digunakan oleh siapa saja tanpa membutuhkan keahlian teknis

yang tinggi.
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Kemudahan transaksi juga berkaitan dengan pengalaman pengguna (user
experience), di mana desain antarmuka, tampilan aplikasi, dan kecepatan
respon sistem turut memengaruhi persepsi kemudahan tersebut. Menurut
penelitian Hidayat & Wahyudi (2022), semakin mudah sistem transaksi
digunakan, maka semakin tinggi pula kepercayaan diri pengguna dalam
menggunakannya secara mandiri. Hal ini berpengaruh langsung terhadap
frekuensi penggunaan dan minat berkelanjutan dalam memanfaatkan

layanan tersebut.

Kemudahan transaksi menjadi faktor kunci dalam mendorong adopsi
oleh pengguna. Minat mahasiswa dalam menggunakan Qris sebagai
metode pembayaran dapat ditingkatkan melalui sistem yang mudabh,
responsif, dan memberikan pengalaman positif (Setiawan & Mahyuni,
2020). Salah satu variabel penting dalam studi perilaku konsumen
terhadap adopsi teknologi adalah kemudahan transaksi, termasuk pada
penggunaan sistem pembayaran digital seperti Qris. Kemudahan tersebut
umumnya diukur berdasarkan persepsi pengguna mengenai tingkat
kepraktisan, kemudahan pemahaman, dan minimnya usaha yang
diperlukan. Dalam konteks teori perilaku teknologi, kemudahan transaksi
sangat erat kaitannya dengan konsep Perceived Ease of Use dalam

(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) (Nuswantoro dkk., 2024).

Kemajuan teknologi pada era ini selain memberikan banyak manfaat juga
memberikan tantangan. Otomatisasi yang berkembang akhir-akhir ini
juga sangat dipengaruhi oleh teknologi Suroto.,dkk (2022). Kemudahan
didefinisikan sebagai suatu keadaan yang mencerminkan tingkat
efektivitas serta efisiensi tinggi. Dalam konteks belanja daring,
kenyamanan pengguna akan tercapai apabila aplikasi dirancang dengan
struktur yang sederhana dan mudah dioperasikan. Faktor kemudahan ini
memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kecenderungan
konsumen untuk melakukan pembelian produk tertentu Aldy.,dkk
(2019).
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Menurut Davis, Perceived Ease of Use (PEOU) dipandang sebagai
konstruk yang merefleksikan tingkat keyakinan individu bahwa interaksi
dengan sistem teknologi dapat dijalankan secara efisien tanpa menuntut
upaya signifikan. Dalam hal ini, ketika pengguna merasa bahwa sistem
pembayaran Qris mudah digunakan, maka kemungkinan besar mereka
akan memiliki niat (intention) untuk terus menggunakan sistem tersebut
(Rinaldi dkk., 2024). Kemudahan transaksi menjadi faktor penting
mahasiswa karena mereka cenderung menginginkan layanan yang
efisien, cepat, dan praktis untuk menunjang aktivitas sehari-hari, seperti
membayar makanan di kantin, membeli buku, atau melakukan donasi
melalui platform kampus. Oleh karena itu, persepsi terhadap kemudahan
sistem Qris akan sangat memengaruhi keputusan mereka dalam
menggunakannya secara rutin sebagai alat pembayaran digital (Asti Nur
dkk., 2024). Dalam kerangka 7AM, kemudahan penggunaan juga
memiliki efek tidak langsung terhadap minat, yaitu melalui Perceived
Usefulness. Pengguna cenderung merasa bahwa sebuah sistem yang
mudah digunakan juga lebih bermanfaat karena mengurangi beban

kognitif dan mempercepat proses transaksi (Nuswantoro dkk., 2024).

Secara psikologis, kemudahan transaksi dikonstruksikan sebagai faktor
yang berkorelasi dengan self-efficacy, yaitu kepercayaan individu
terhadap kapasitasnya dalam mengoperasikan suatu sistem. Tingkat
persepsi yang lebih positif terhadap kemudahan penggunaan sistem
digital terbukti memperkuat keyakinan individu dalam melaksanakan
berbagai tugas digital secara otonom (Agustina, 2022). Dalam kasus
penggunaan Qris, mahasiswa yang merasa mampu dan nyaman
menggunakan teknologi ini cenderung lebih sering menggunakannya
dalam berbagai transaksi. Kemudahan transaksi juga bisa ditinjau dari
sisi efisiensi waktu dan proses yang singkat. Sistem pembayaran Qris
memungkinkan transaksi dilakukan hanya dengan memindai kode QR
tanpa perlu memasukkan nomor rekening, nominal secara manual, atau

konfirmasi berulang (Kowanda Dionysia, 2023).



b)

25

Mengacu pada penjelasan di atas, kemudahan transaksi dapat
diidentifikasi sebagai determinan signifikan yang memengaruhi tingkat
adopsi terhadap sistem pembayaran digital berbasis Qris. Elemen-elemen
seperti persepsi kemudahan penggunaan, pengalaman pengguna (UX),
efisiensi waktu, dan kepercayaan diri terhadap penggunaan teknologi
secara langsung mendorong minat mahasiswa dalam memanfaatkan
sistem pembayaran berbasis digital (Riyanto dkk., 2024). Dalam konteks
mahasiswa Pendidikan Ekonomi, yang memiliki literasi keuangan lebih
baik dibanding kelompok lain, kemudahan ini menjadi pendorong utama

untuk meningkatkan penggunaan Qris secara konsisten.

Karakteristik Kemudahan Transaksi

Kemudahan transaksi dalam konteks layanan keuangan digital memiliki
sejumlah karakteristik utama yang menjadikannya sebagai salah satu
faktor penting dalam mendorong adopsi teknologi oleh pengguna
(Blessky dkk., 2022). Karakteristik-karakteristik ini mencerminkan
aspek teknis dan psikologis yang dirasakan langsung oleh pengguna saat
menggunakan sistem pembayaran digital seperti Qris (Laloan dkk.,
2023). Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari kemudahan
transaksi:

1) Simpel dan Tidak Rumit
Sistem yang mudah digunakan umumnya memiliki antarmuka yang
sederhana, dengan instruksi yang jelas dan langkah-langkah transaksi
yang tidak membingungkan. Qris misalnya, memungkinkan
pengguna hanya memindai kode QR tanpa perlu memasukkan
banyak data secara manual, yang menjadikan prosesnya lebih efisien
dan minim kesalahan (Maulana dkk., 2024).

2) Cepat dan Responsif
Kecepatan pemrosesan transaksi QRIS meningkatkan persepsi
kemudahan pengguna. Sistem yang responsif mempercepat checkout
dan meningkatkan pengalaman pengguna, sementara lambatnya
sistem mengurangi minat bertransaksi (Alfani & Ariani, 2024).

3) Aksesibilitas yang Tinggi
Kemudahan transaksi juga ditandai dengan kemudahan akses
terhadap layanan. Qris sebagai sistem pembayaran digital dapat
digunakan melalui berbagai aplikasi dompet digital, yang
membuatnya sangat fleksibel bagi mahasiswa yang memiliki
preferensi aplikasi berbeda-beda (Agustin, 2023).
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4) Dukungan pada Berbagai Platform
Sistem transaksi yang dapat digunakan lintas platform baik Android
maupun i0S, serta kompatibel dengan berbagai aplikasi keuangan
meningkatkan persepsi kemudahan(SabrinaS & Hwihanus, 2024).
Dalam hal ini, Qris sudah terintegrasi di berbagai e-wallet besar,
sehingga memperluas daya jangkau pengguna.

5) Penggunaan Bahasa yang Ramah Pengguna (User-Friendly)
Bahasa yang digunakan dalam instruksi transaksi penting untuk
memastikan bahwa pengguna dari berbagai latar belakang
pendidikan dan usia dapat memahami proses dengan baik. Sistem
dengan terminologi yang sederhana dan jelas lebih mudah diterima.

6) Ketersediaan Informasi dan Bantuan
Sistem yang menyediakan panduan penggunaan dan layanan bantuan
teknis (help center) cenderung lebih mudah diakses karena pengguna
tahu harus melakukan apa saat menghadapi kendala (Hasanah dkk.,
2023).

Bedasarkan uraian diatas, penerapan layanan keuangan digital seperti
Qris, kemudahan transaksi tercermin dari berbagai karakteristik yang
tidak hanya mencakup efisiensi teknis, tetapi juga kenyamanan
psikologis bagi pengguna. Aspek-aspek seperti kesederhanaan
antarmuka, kecepatan proses, aksesibilitas lintas platform, penggunaan
bahasa yang mudah dipahami, hingga dukungan teknis yang memadai
menjadi indikator penting yang membentuk persepsi positif terhadap

sistem, terutama di kalangan pengguna muda seperti mahasiswa.

Faktor-Faktor Kemudahan Transaksi

Kemudahan transaksi tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek teknis,
tetapi merupakan hasil dari kombinasi beberapa faktor yang saling
terkait. Dalam konteks layanan keuangan digital seperti Qris, terdapat
sejumlah faktor yang dapat meningkatkan atau menurunkan persepsi
kemudahan transaksi oleh pengguna, khususnya di kalangan mahasiswa
(Alfani & Ariani, 2023). Berikut adalah beberapa faktor utamanya:

1) Desain Antarmuka Pengguna (User interface)
Antarmuka yang sederhana, intuitif, dan informatif dapat
mempermudah pengguna dalam memahami dan menjalankan setiap
tahapan transaksi (Agnes Thandania dkk., 2022). Jika desain aplikasi
dompet digital yang digunakan untuk Qris mudah dinavigasi,
pengguna akan merasa nyaman dan tidak terbebani dalam
bertransaksi.
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Pengalaman Teknologi Sebelumnya

Pengguna yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital,
khususnya aplikasi keuangan seperti mobile banking atau e-wallet,
cenderung memiliki persepsi yang lebih tinggi terhadap kemudahan
sistem transaksi digital(Sabrina & Hwihanus, 2024). Mahasiswa
sebagai digital native biasanya memiliki ekspektasi kemudahan yang
tinggi dari aplikasi digital.

Kualitas Jaringan dan Akses Internet

Koneksi internet yang stabil dan cepat berpengaruh besar terhadap
kelancaran proses transaksi. Jika transaksi Qris dapat dilakukan tanpa
hambatan jaringan, maka pengguna akan menilai sistem tersebut
mudah digunakan.

Waktu Penyelesaian Transaksi

Kemudahan transaksi juga dinilai dari seberapa cepat proses transaksi
selesai sejak pemindaian kode QR hingga konfirmasi pembayaran.
Sistem yang cepat menimbulkan rasa efisiensi, sedangkan sistem
yang lambat justru memberi kesan tidak praktis.

Ketersediaan Merchant atau Layanan Pendukung

Semakin banyak tempat atau merchant yang menyediakan fasilitas
Qris, maka semakin tinggi pula persepsi pengguna terhadap
kemudahan sistem tersebut. Ketersediaan Qris di kantin, toko buku,
koperasi kampus, atau marketplace online memudahkan mahasiswa
untuk menggunakannya kapan saja (Laloan dkk., 2023).

Dukungan Informasi dan Edukasi

Informasi yang memadai mengenai cara penggunaan Qris,
keuntungan, serta langkah-langkah jika terjadi kesalahan atau
kegagalan transaksi, akan membuat pengguna merasa lebih siap dan
percaya diri(Alfani & Ariani, 2023). Edukasi ini bisa diperoleh
melalui kampus, media sosial, atau promosi dari penyedia layanan.
Fitur Tambahan yang Mendukung

Adanya fitur tambahan seperti riwayat transaksi, notifikasi real-time,
dan laporan keuangan personal dalam aplikasi e-wallet juga
meningkatkan kemudahan karena pengguna dapat memantau dan
mengontrol pengeluaran mereka dengan mudah (Alfani & Ariani,
2023).

Berdasarkan pemaparan diatas, kemudahan transaksi dalam sistem

pembayaran digital seperti Qris tidak berdiri sendiri sebagai satu dimensi

tunggal, melainkan terbentuk dari sejumlah faktor yang saling

mendukung dan membentuk pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Di kalangan mahasiswa, persepsi kemudahan ini sangat dipengaruhi oleh

desain antarmuka yang intuitif, pengalaman sebelumnya dalam

menggunakan teknologi keuangan digital, serta kualitas jaringan internet

yang mendukung kelancaran transaksi. Selain itu, waktu penyelesaian
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transaksi, ketersediaan merchant yang menerima Qris, dan akses
terhadap informasi atau edukasi terkait sistem turut memperkuat persepsi
positif terhadap kemudahan penggunaan. Fitur tambahan dalam aplikasi
e-wallet seperti riwayat transaksi atau laporan keuangan pribadi semakin
meningkatkan kenyamanan, sebab pengguna merasa memiliki kontrol

penuh terhadap aktivitas keuangan mereka (Alfani & Ariani, 2023).

Indikator Kemudahan Transaksi

Kemudahan Transaksi merujuk pada persepsi mahasiswa terhadap
seberapa mudah sistem pembayaran Qris dapat digunakan dalam
aktivitas transaksional mereka sehari-hari. Persepsi ini dipengaruhi oleh
beberapa indikator utama yang mencerminkan pengalaman pengguna
selama mengakses, memahami, dan menggunakan sistem tersebut
(Nuswantoro dkk., 2024). Indikator-indikator tersebut disusun
berdasarkan teori perceived ease of use dari Technology Acceptance
Model (TAM) dan konteks penggunaan teknologi keuangan di kalangan
mahasiswa. Adapun indikator-indikator yang menggambarkan
kemudahan transaksi adalah sebagai berikut:

1) Kemudahan Akses Sistem
Kemudahan akses dalam transaksi digital mengacu pada sejauh mana
pengguna dapat menggunakan sistem pembayaran Qris secara
fleksibel kapan pun dibutuhkan (Laloan dkk., 2023). Dalam konteks
ini, mahasiswa akan merasakan kemudahan apabila Qris dapat
diakses langsung dari aplikasi dompet digital yang sudah mereka
miliki tanpa harus mengunduh atau menginstal aplikasi tambahan.
Selain itu, sistem dinilai mudah apabila tidak memerlukan registrasi
ulang atau proses aktivasi yang rumit setiap kali digunakan. Akses
yang cepat dan konsisten akan menumbuhkan persepsi bahwa sistem
ini praktis dan siap digunakan dalam aktivitas harian.
2) Proses Transaksi Tidak Rumit

Kemudahan transaksi juga tercermin dari prosesnya yang sederhana.
Dalam hal ini, pengguna tidak harus melalui banyak tahapan untuk
menyelesaikan satu transaksi (Fitriyani & Nugraha, 2024).
Mahasiswa akan menganggap qris mudah apabila cukup dengan
memindai kode QR, memasukkan nominal, dan mengonfirmasi
pembayaran tanpa harus memasukkan kode atau data tambahan
secara manual. Sistem yang minim langkah dan cepat selesai akan
meningkatkan efisiensi, terutama bagi pengguna yang ingin segera
menyelesaikan transaksi, misalnya saat di kantin atau koperasi
kampus.
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3) Waktu yang Efisien
Kecepatan transaksi merupakan salah satu komponen penting dari
kemudahan. Qris dianggap lebih mudah digunakan apabila waktu
yang dibutuhkan dari awal hingga akhir transaksi tergolong singkat
(Luthfitrania dkk., 2025). Mahasiswa sebagai pengguna aktif
teknologi akan cenderung memilih metode yang menghemat waktu
dibandingkan dengan metode konvensional seperti uang tunai atau
transfer bank. Pengalaman pengguna akan semakin positif jika proses
transaksi dengan Qris berjalan lancar dan tidak menimbulkan antrean
atau keterlambatan saat digunakan.

4) Kemudahan dalam Belajar Menggunakan
Terakhir, kemudahan juga tercermin dari seberapa cepat pengguna
dapat memahami dan mengoperasikan sistem sejak pertama kali
menggunakannya. Qris akan dianggap mudah jika mahasiswa bisa
memahami fungsinya tanpa harus mengikuti pelatihan atau bantuan
pihak lain. Mahasiswa cenderung menilai tinggi kemudahan ketika
penggunaan Qris dapat dipelajari secara otodidak, baik melalui
panduan aplikasi, tutorial singkat, atau berdasarkan pengalaman
orang lain di sekitarnya (Nuswantoro dkk., 2024).

Kemudahan transaksi dipahami sebagai persepsi mahasiswa terhadap
seberapa praktis dan efisien sistem pembayaran Qris digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Persepsi tersebut mencerminkan pengalaman
langsung pengguna selama mengakses, memahami, dan menjalankan
proses transaksi melalui Qris. Mengacu pada teori Perceived Ease of Use
dalam TAM, kemudahan ini diukur melalui beberapa indikator utama
yang mencerminkan dimensi teknis dan psikologis dari interaksi
pengguna dengan system. Indikator pertama adalah kemudahan akses
sistem, yakni sejauh mana mahasiswa dapat mengakses Qris secara
fleksibel tanpa hambatan teknis tambahan (Pibriana, 2020). Akses yang
cepat, tanpa instalasi atau registrasi ulang, memperkuat anggapan bahwa
sistem tersebut siap pakai. Kedua, tampilan aplikasi yang sederhana dan
intuitif memainkan peran krusial. Desain antarmuka yang ringkas namun
informatif membantu mahasiswa menavigasi proses transaksi tanpa

kesulitan, mempercepat proses belajar dan adopsi (Nuswantoro dkk.,

2024).
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3. Efektivitas

a)

b)

Pengertian Efektivitas

Efektivitas didefinisikan sebagai indikator yang merefleksikan derajat
pencapaian tujuan melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya,
pengelolaan waktu, dan penerapan metode yang relevan. Dalam konteks
manajemen, organisasi, maupun teknologi, efektivitas menunjukkan
keberhasilan dalam mencapai hasil yang diinginkan sesuai den target
atau sasaran yang telah ditetapkan (Awalin dkk., 2025). Menurut Steers
(1985) dalam jurnal yang dirangkum oleh Safitri (2024), Efektivitas
diartikan sebagai tingkat kecocokan antara hasil yang dicapai dengan
tujuan yang telah ditentukan. Peningkatan efektivitas suatu kegiatan
ditunjukkan oleh semakin tingginya tingkat ketercapaian tujuan. Dalam
penerapannya, efektivitas tidak hanya dipahami dari hasil akhir, tetapi
juga dari bagaimana proses pencapaian dilakukan dengan cara yang tepat

dan sesuai sasaran (Safitri dkk., 2024).

Karakteristik Efektivitas

Efektivitas dikonstruksikan sebagai konsep yang mengandung
karakteristik esensial, yang berperan sebagai indikator evaluatif untuk
menilai tingkat keberhasilan aktivitas, sistem, maupun program dalam
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. Dalam konteks sistem
pembayaran digital seperti Qris, efektivitas mencerminkan sejauh mana
sistem tersebut dapat memberikan kemudahan, manfaat, dan hasil yang
sesuai dengan harapan pengguna khususnya mahasiswa Pendidikan
Ekonomi (Bahri dkk., 2024).

Berikut adalah beberapa karakteristik efektivitas menurut para ahli yang
relevan dengan penelitian ini:

1) Pencapaian Tujuan (Goal Achievement)
Keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dipandang
memiliki keterkaitan langsung dengan efektivitas. Sebuah sistem
dinilai efektif ketika hasil akhirnya sesuai dengan target yang telah
ditentukan (Azis & Susi, 2024). Dalam konteks ini, Qris dinilai
efektif apabila dapat mendukung mahasiswa dalam melakukan
transaksi dengan cepat dan nyaman sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Efisiensi Proses

Efektivitas bukan semata-mata diukur melalui capaian akhir,
melainkan juga melalui bagaimana proses menuju hasil tersebut
dijalankan. Jika tujuan tercapai dengan cara yang hemat waktu,
tenaga, dan biaya, maka efektivitas dianggap tinggi (Hanifah dkk.,
2024). Qris sebagai alat pembayaran dinilai efektif jika proses
transaksi dilakukan tanpa hambatan yang berarti.

Kemudahan Penggunaan

Sistem atau program yang efektif biasanya memiliki karakteristik
mudah digunakan oleh penggunanya. Mahasiswa akan cenderung
menggunakan Qris secara rutin jika mereka merasa proses
penggunaannya mudah, tidak membingungkan, dan tidak
memerlukan bantuan teknis yang rumit (Blessky dkk., 2022).
Ketepatan Waktu

Efektivitas juga tercermin dari seberapa cepat tujuan bisa dicapai
dalam waktu yang telah ditentukan. Qris yang memungkinkan
pembayaran dilakukan dalam hitungan detik memberikan kesan
bahwa sistem tersebut efektif mendukung aktivitas harian mahasiswa
yang padat (Siburian dkk., 2024).

Kepuasan Pengguna

Salah satu indikator tidak langsung dari efektivitas adalah tingkat
kepuasan pengguna. Jika mahasiswa merasa puas karena Qris
memberikan pengalaman transaksi yang nyaman, aman, dan cepat,
maka hal ini menjadi tanda bahwa sistem tersebut bekerja secara
efektif (Maulana dkk., 2024).

Kesesuaian dengan Kebutuhan

Sistem yang efektif adalah sistem yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Qris
tidak hanya digunakan untuk bertransaksi, tetapi juga memberi
pengalaman nyata dalam penggunaan teknologi keuangan yang
sesuai dengan bidang keilmuannya (Bahri dkk., 2024).

Dari paparan di atas, dipahami bahwa efektivitas dalam penggunaan

sistem pembayaran digital seperti Qris mencakup berbagai aspek

penting, mulai dari pencapaian tujuan hingga kepuasan pengguna. Setiap

karakteristik tersebut seperti efisiensi proses, kemudahan penggunaan,

ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan kebutuhan memberikan

gambaran menyeluruh mengenai bagaimana sistem bekerja dalam

praktik (Handayani dkk., 2022). Dalam konteks mahasiswa Pendidikan

Ekonomi, efektivitas tidak hanya dilihat dari hasil akhir transaksi, tetapi

juga dari sejauh mana sistem tersebut mampu mendukung aktivitas

akademik dan keseharian mereka secara optimal.
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¢) Faktor-Faktor Efektivitas

Efektivitas penggunaan sistem pembayaran digital, khususnya Qris,
dikonstruksikan sebagai hasil dari interaksi multidimensional yang tidak
muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh determinan yang
saling berelasi, mencakup aspek pengguna, performa sistem, serta
dukungan lingkungan eksternal (Bahri dkk., 2024). Dalam konteks
mahasiswa Pendidikan Ekonomi, efektivitas penggunaan Qris sangat
bergantung pada kejelasan tujuan, kesiapan teknologi, dan kemampuan
individu dalam memanfaatkan sistem secara optimal. Mahasiswa sebagai
generasi adaptif teknologi memiliki potensi besar dalam menggunakan
Qris secara efektif, namun tingkat efektivitas tersebut tetap ditentukan
oleh faktor-faktor berikut:

1) Tujuan yang Jelas
Suatu aktivitas akan berjalan efektif jika memiliki tujuan yang jelas
dan terukur (Azis & Susi, 2024). Dalam konteks Qris, mahasiswa
akan menganggap sistem ini efektif jika tujuannya untuk
mempercepat dan mempermudah transaksi benar-benar tercapai.
Ketika pengguna memahami tujuan penggunaan Qris dan hasil yang
diharapkan, maka kecenderungan untuk menggunakan sistem secara
optimal akan meningkat.

2) Sumber Daya yang Memadai
Efektivitas juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya, seperti
perangkat (smartphone), akses internet, dan dukungan aplikasi yang
stabil (Maulana dkk., 2024). Mahasiswa yang memiliki fasilitas
memadai akan lebih mampu memanfaatkan sistem pembayaran
digital secara maksimal.

3) Kompetensi Pengguna
Kemampuan pengguna, dalam hal ini mahasiswa, untuk memahami
dan mengoperasikan sistem digital seperti Qris, sangat
mempengaruhi efektivitasnya (Munawir, 2021). Mahasiswa dengan
literasi digital dan keuangan yang baik akan lebih mampu
mengevaluasi dan menggunakan sistem dengan efisien dan tepat
sasaran.

4) Kesesuaian Sistem dengan Kebutuhan
Efektivitas meningkat ketika sistem yang digunakan relevan dengan
kebutuhan pengguna. Jika mahasiswa merasa Qris dapat digunakan
dalam berbagai situasi (kantin, toko buku, aplikasi digital, dIl), maka
sistem tersebut akan dianggap bermanfaat dan efektif.

5) Evaluasi dan Umpan Balik
Faktor lain yang berpengaruh adalah adanya evaluasi berkelanjutan
dan umpan balik dari pengguna. Sistem akan menjadi semakin efektif
jika terus diperbaiki berdasarkan pengalaman pengguna (Anggraeni
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dkk., 2024). Dalam hal ini, pengembang Qris perlu memperhatikan

keluhan dan masukan dari mahasiswa agar sistem semakin responsif.
6) Lingkungan Pendukung

Efektivitas Qris juga ditentukan oleh kesiapan lingkungan, misalnya

merchant yang menyediakan QRIS, dukungan dari institusi

pendidikan (koperasi kampus, kantin, dll), serta budaya digital yang

sudah terbentuk di kalangan mahasiswa (Bahri dkk., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat terlihat bahwa efektivitas penggunaan
Qris dalam lingkungan mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknologi semata, tetapi juga oleh
kombinasi berbagai faktor seperti kejelasan tujuan, ketersediaan sumber
daya, hingga dukungan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas adalah hasil dari interaksi antara pengguna yang kompeten,

sistem yang sesuai kebutuhan, serta lingkungan yang kondusif terhadap

penerapan teknologi digital.

Indikator Efektivitas
Pengukuran efektivitas dilakukan dengan menilai sejauh mana hasil yang
dicapai oleh suatu sistem atau aktivitas sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan (Bahri dkk., 2024). Dalam konteks penggunaan Qris oleh
mahasiswa Pendidikan Ekonomi, efektivitas berkaitan dengan
kemanfaatan, efisiensi, serta kemampuan sistem dalam memberikan hasil
yang sesuai harapan pengguna. Berikut ini adalah indikator-indikator
efektivitas yang umum digunakan dan dapat diadaptasi untuk penelitian
ini:
1) Kesesuaian Tujuan
Indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan Qris dapat
memenuhi tujuan utama pengguna, yaitu mempermudah dan
mempercepat proses transaksi(Hanifah dkk., 2024). Sistem dianggap
efektif apabila pengguna merasa bahwa Qris benar-benar membantu
dalam melakukan pembayaran secara praktis dan efisien.
2) Efisiensi Penggunaan
Sistem dinilai efektif apabila dapat menghemat waktu, tenaga, dan
biaya dalam pelaksanaannya (Azis & Susi, 2024). Bagi mahasiswa,
Qris dianggap efisien jika dapat digunakan dengan cepat tanpa

hambatan teknis, serta menggantikan metode konvensional yang
lebih lambat.
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3) Kualitas Hasil
Indikator ini menilai seberapa akurat, tepat, dan stabil hasil transaksi
yang dilakukan melalui Qris. Misalnya, tidak terjadi kesalahan
nominal, keterlambatan konfirmasi, atau gangguan teknis yang
menghambat proses pembayaran.
4) Ketepatan Waktu
Efektivitas juga dapat dilihat dari seberapa cepat transaksi dapat
diselesaikan. Semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan transaksi, maka semakin efektif sistem tersebut dalam
mendukung aktivitas harian mahasiswa (Blessky dkk., 2022).
Merujuk pada indikator yang telah ditetapkan, efektivitas implementasi
Qris di kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi merepresentasikan
tingkat keberhasilan sistem dalam mengakomodasi kebutuhan transaksi
yang ditandai dengan kecepatan, kemudahan, serta kepuasan pengguna.
Setiap indikator memberikan gambaran tentang bagaimana suatu
teknologi tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga dinilai dari
pengalaman pengguna serta dampaknya terhadap efisiensi dan
kenyamanan dalam bertransaksi. Oleh karena itu, efektivitas Qris
merupakan hasil dari perpaduan antara aspek fungsional dan perseptual

yang dialami langsung oleh mahasiswa dalam kehidupan akademik

mereka.

4. Kecepatan Transaksi
a) Pengertian Kecepatan Transaksi
Kecepatan transaksi merupakan ukuran efisiensi waktu dalam
menyelesaikan proses pembayaran, mulai dari inisiasi transaksi hingga
konfirmasi bahwa transaksi telah berhasil dilakukan. Dalam konteks
sistem pembayaran digital seperti Qris, kecepatan transaksi menjadi
indikator penting yang memengaruhi pengalaman pengguna, terutama di
kalangan mahasiswa yang cenderung menginginkan proses yang cepat,

ringkas, dan bebas hambatan (Purba dkk., 2024).

Menurut Tri dan Sihotang (2025), kecepatan transaksi dipahami sebagai
persepsi pengguna terhadap durasi waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan sebuah transaksi digital, dan hal ini sangat memengaruhi

kepuasan serta keputusan untuk menggunakan kembali sistem tersebut
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(Sihotang, 2025). Pengguna cenderung akan merasa nyaman dan lebih
memilih sistem pembayaran yang mampu menyelesaikan transaksi
dalam waktu singkat dan tanpa gangguan teknis, seperti loading lambat

atau gagal bayar.

Pada sistem pembayaran Qris, kecepatan transaksi menjadi salah satu
keunggulan utama yang ditawarkan. Dengan hanya melakukan
pemindaian kode QR dan konfirmasi nominal, transaksi dapat
diselesaikan dalam hitungan detik. Mahasiswa yang memiliki aktivitas
padat sangat terbantu dengan sistem yang tidak memerlukan antre
panjang atau input data yang berulang. Aspek kecepatan dipandang
sebagai variabel yang signifikan dalam menjembatani pengaruh antara
persepsi kemudahan dan efektivitas dengan kecenderungan individu
untuk mengadopsi Qris. Secara teoritis, peningkatan persepsi terhadap
kelancaran dan kecepatan transaksi akan meningkatkan probabilitas
pemanfaatan sistem pembayaran digital secara konsisten. Kecepatan ini
juga mencerminkan efisiensi teknologi, kualitas infrastruktur digital, dan
kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna masa kini (Munawir,

2021).

Faktor- Faktor Kecepatan Transaksi

Kecepatan transaksi merupakan persepsi pengguna terhadap lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu transaksi secara
digital. Dalam sistem pembayaran seperti Qris, kecepatan menjadi salah
satu keunggulan yang paling diperhatikan karena langsung berdampak
pada kenyamanan dan efisiensi pengguna, khususnya mahasiswa yang
menginginkan layanan serba cepat dan praktis (Nubatonis dkk., 2024).
Beberapa faktor utama yang memengaruhi kecepatan transaksi antara
lain:

1) Stabilitas Jaringan Internet
Koneksi internet yang stabil dan cepat sangat menentukan kecepatan
transaksi (Agustin, 2023). Qris berbasis aplikasi digital yang
membutuhkan sinyal internet baik dari sisi pengguna maupun
merchant. Jika sinyal lemah atau terjadi gangguan jaringan, maka
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proses transaksi akan mengalami keterlambatan atau bahkan
kegagalan.

2) Kinerja Aplikasi Pembayaran (E-wallet)
Responsivitas aplikasi yang digunakan, seperti OVO, Dana,
ShopeePay, atau LinkAja, turut menentukan seberapa cepat transaksi
dapat dilakukan (Munawir, 2021). Aplikasi yang ringan, cepat
memproses permintaan, dan tidak sering error akan memberikan
pengalaman transaksi yang lebih baik.

3) Kesiapan Merchant dan Sistem Kasir
Merchant yang telah terlatih dan memiliki sistem kasir digital yang
terintegrasi dapat mempercepat transaksi karena tidak memerlukan
input manual tambahan (Rahmadi dkk., 2025). Misalnya, merchant
yang menggunakan sistem dynamic QR code bisa langsung
menetapkan nominal secara otomatis tanpa proses manual dari
pembeli.

4) Kebiasaan dan Keterampilan Pengguna
Pengguna yang terbiasa menggunakan Qris dan memahami alur
penggunaannya akan menyelesaikan transaksi lebih cepat
dibandingkan pengguna baru yang masih perlu membiasakan diri
(Agustina, 2022). Ini termasuk kemampuan mahasiswa dalam
membuka aplikasi, memindai kode QR, dan memastikan jumlah
pembayaran.

5) Desain Antarmuka Aplikasi
User interface (Ul) yang sederhana dan intuitif akan mempercepat
pengguna dalam menavigasi proses pembayaran (Rahmadi dkk.,
2025). Aplikasi yang memiliki fitur langsung ke Qris, tombol
pembayaran cepat, dan notifikasi real-time sangat membantu
mempercepat proses.

6) Jumlah dan Kepadatan Transaksi
Pada jam-jam sibuk atau lokasi yang ramai (misalnya kantin kampus
saat istirahat), sistem pembayaran kadang mengalami delay karena
tingginya volume transaksi. Hal ini bisa mengurangi kecepatan
transaksi karena sistem server memproses banyak permintaan dalam
waktu bersamaan (Nubatonis dkk., 2024).

Faktor-faktor ini penting untuk diperhatikan dalam menganalisis sejauh

mana kecepatan transaksi dapat menghubungkan kemudahan

penggunaan dan minat mahasiswa terhadap penggunaan Qris.

Indikator Kecepatan Transaksi

Variabel Kecepatan Transaksi dalam penelitian ini menggambarkan
sejauh mana mahasiswa merasakan efisiensi waktu dan kelancaran dalam
menyelesaikan transaksi menggunakan sistem pembayaran Qris. Untuk

mengukur persepsi tersebut, digunakan beberapa indikator yang
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menggambarkan pengalaman pengguna terhadap kecepatan dan efisiensi
sistem.

1) Kecepatan Akses Aplikasi Pembayaran
Mahasiswa merasa aplikasi pembayaran (seperti OVO, Dana,
ShopeePay, dan lainnya) dapat dibuka dan diakses dengan cepat
tanpa proses loading yang lama saat akan melakukan pembayaran
(Agustin, 2023).

2) Kelancaran Sistem Saat Transaksi
Selama menggunakan Qris, mahasiswa tidak mengalami
keterlambatan atau gangguan teknis seperti sistem macet, error, atau
transaksi gagal, yang membuat proses berjalan dengan lancer
(Munawir, 2021).

3) Efisiensi Dibandingkan Metode Lain
Mahasiswa merasa bahwa pembayaran menggunakan Qris jauh lebih
cepat dibandingkan metode konvensional seperti uang tunai atau
transfer bank manual. Qris mempersingkat waktu antrean dan
penghitungan uang (Agustin, 2023).

4) Kesesuaian Kecepatan dengan Kebutuhan Transaksi Harian
Qris dianggap sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang memiliki
jadwal padat dan mengutamakan efisiensi waktu dalam kegiatan
harian seperti membeli makanan, kebutuhan akademik, dan belanja
online (Annisa dkk., 2024).

Variabel Kecepatan Transaksi mencerminkan pengalaman mahasiswa
dalam hal efisiensi waktu dan kelancaran penggunaan sistem
pembayaran Qris. Beberapa aspek yang menjadi perhatian meliputi
durasi proses pembayaran sejak pemindaian QR code hingga konfirmasi
transaksi, kecepatan akses aplikasi pembayaran digital, serta stabilitas
sistem selama transaksi berlangsung. Selain itu, waktu respon dari
merchant dalam menerima dan memproses pembayaran juga menjadi
faktor penting dalam penilaian kecepatan. Perbandingan dengan metode
pembayaran tradisional juga menjadi ukuran dalam memahami sejauh
mana Qris dapat memenuhi kebutuhan transaksi harian mahasiswa yang

menuntut efisiensi waktu.
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B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini mengacu pada literatur terdahulu yang relevan sebagai dasar
komparatif untuk mengevaluasi pengaruh variabel kemudahan transaksi dan
efektivitas terhadap minat penggunaan sistem pembayaran Qris di kalangan

mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Referensi dari penelitian-penelitian tersebut

meliputi.

Table 5. Hasil Penelitian Yang Relevan

Metode
No Peneliti Judul Analisis Hasil
Data
1 Siburian dkk., Pengaruh Analisis Qris terbukti
2024 Penggunaan E- Regresi signifikan
Money dan Qris Linier meningkatkan
terhadap Berganda efisiensi
Kemudahan transaksi.
Bertransaksi Persamaan:
Mahasiswa Sama-sama
Pendidikan meneliti
Ekonomi kemudahan
Angkatan 2021 dan Qris.
Universitas Perbedaan:
Negeri Medan Tidak membahas
efektivitas dan
kecepatan.
Kebaruan: Penelitian
ini menambahkan
variabel moderasi
kecepatan.
2 Elsa & Hayati, Pengaruh Regresi Pembayaran digital
2024 Penggunaan Linier berpengaruh
Pembayaran Berganda signifikan terhadap
Digital terhadap minat penggunaan
Minat Mahasiswa Qris (56,6%).
Menggunakan Persamaan: Fokus
Qris di Prodi pada pengaruh
Manajemen teknologi
Bisnis Syariah pembayaran.
UMSU Perbedaan:

Penelitian ini lebih
luas dan
mempertimbangkan
variabel kecepatan.
Kebaruan:
Segmentasi pengguna
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3

4

5

Agustin, 2023

Waulandari,dkk
2024

Rahmadi dkk.,
202 xzx5

Pengaruh
Kemudahan,
Kecepatan, dan
Keamanan
terhadap Minat
Menggunakan
Sistem
Pembayaran Qris

pengaruh
kemudahan dan
keamanan
terhadap minat
mahasiswa dalam
menggunakan
Qris sebagai alat
pembayaran
digital.

Faktor yang
Mempengaruhi
Mahasiswa
Menggunakan
Qris sebagai Alat
Transaksi Digital

Regresi
Linier
Berganda

Regresi
Linier
Sederhana

Analisis Jalur
(Path
Analysis)

Ketiga variabel
berpengaruh
signifikan terhadap
minat.

Persamaan: Sama-
sama mengkaji
kemudahan dan
kecepatan.
Perbedaan:
Responden dari
nasabah bank.
Kebaruan: Penelitian
ini fokus pmahasiswa
dan tambah variabel
efektivitas.
Kemudahan dan
keamanan
berpengaruh
signifikan.
Persamaan: Sama-
sama mengkaji
kemudahan.
Perbedaan: Tidak
meneliti efektivitas
dan kecepatan
transaksi, serta belum
melibatkan variabel
moderator.
Kebaruan: Lebih
komprehensif karena
menambahkan
variabel moderator
dan
mempertimbangkan
aspek kecepatan
sebagai faktor
tambahan.
Digitalisasi dan
keamanan
berpengaruh,
kemanfaatan tidak
signifikan.
Persamaan: Sama-
sama membahas Qris.
Perbedaan:
Penelitian ini lebih
fokus pada psikologis
pengguna.
Kebaruan:
menambahkan aspek
kecepatan
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6 Gisela & Sari
2023.

7 Saragih, dkk
2025

Analisis Persepsi
Generasi Milenial
terhadap
Penggunaan Qris
sebagai Alat
Pembayaran
Digital di Era
Digitalisasi.

Preferensi
Mahasiswa dalam
Menggunakan
Platform Digital
Payment untuk
Layanan Tel-U
Carwash: Student
Preferences in the
Use of Digital
Payment.

Deskriptif
Kuantitatif

Kuantitatif
deskriptif

Kecepatan transaksi
menjadi faktor
dominan dalam
persepsi kenyamanan
dan efisiensi
penggunaan Qris.
Persamaan: Sama-
sama meneliti
kecepatan transaksi
sebagai faktor penting
dalam kenyamanan
pengguna.
Perbedaan: Tidak
meneliti pengaruh
langsung terhadap
minat penggunaan.
Kebaruan:
Menghubungkan
kecepatan transaksi
sebagai variabel
moderator antara
kemudahan dan minat
penggunaan QR
Code.

Mahasiswa generasi Z
dan milenial terbuka
terhadap penggunaan
Qris dan dompet
digital; faktor
efisiensi dan
kemudahan menjadi
penentu preferensi.
Persamaan:Sama-
sama meneliti
preferensi mahasiswa
terhadap Qris dan
pengalaman
pengguna.
Perbedaan:Tidak
menggunakan model
kuantitatif dengan
moderator.
Kebaruan: Meneliti
struktur hubungan
antar variabel dengan
variabel moderator
seperti kecepatan
transaksi atau
kepercayaan
pengguna.

Sumber : Google Scholar
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C. Kerangka Pikir
Kemajuan teknologi digital pada era modern telah memicu transformasi
substansial dalam kehidupan manusia, tercermin khususnya pada perubahan
mekanisme dan praktik transaksi ekonomi. Sistem pembayaran digital muncul
sebagai bentuk inovasi yang menjawab kebutuhan masyarakat akan efisiensi
dan kemudahan dalam efektivitas keuangan. Qris telah diadopsi secara luas
sebagai salah satu sistem pembayaran digital utama di Indonesia,
mencerminkan pergeseran tren transaksi menuju digitalisasi. Dengan demikian,
Qris mempermudah konsumen dan pelaku usaha dalam melakukan pembayaran

secara praktis dan aman.

Faktor lain yang berperan penting adalah efektivitas, yang mencerminkan
mendorong mahasiswa untuk memilih sistem yang dapat mempercepat
transaksi, meminimalisir kesalahan, dan memberikan kemudahan dalam proses
pembayaran. Semakin tinggi persepsi terhadap efektivitas Qris, maka semakin
besar pula kemungkinan mahasiswa menggunakan sistem pembayaran Qris
tersebut. Keputusan mahasiswa untuk mengadopsi Qris sebagai metode
pembayaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang melampaui sekadar aspek
kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem. Kecepatan bertransaksi menjadi

aspek tambahan yang tidak kalah penting,

Kecepatan dalam proses transaksi menentukan kenyamanan pengguna. Qris
yang lambat merespons seperti kegagalan koneksi internet dapat menurunkan
minat penggunaan. Bagi mahasiswa yang menginginkan efisiensi dalam
menjalani rutinitas kampus, kecepatan transaksi yang tinggi menjadi nilai

tambah utama.

Penelitian ini mengkaji pengaruh variabel kemudahan transaksi (X1) terhadap
minat penggunaan QRIS (Y) yang menegaskan bahwa perceived ease of use
dan perceived usefulness merupakan determinan utama. Dalam konteks QRIS,
faktor-faktor seperti kecepatan akses halaman utama dan efisiensi proses
transaksi berkontribusi pada persepsi kecepatan, yang pada gilirannya

memengaruhi minat pengguna terhadap sistem pembayaran digital. Begitupun
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dengan Efektivitas (X>) mempengaruhi Minat menggunakan Qris (Y)
menjelaskan bagaimana suatu inovasi baik berupa ide, produk, atau teknologi
baru diperkenalkan, dikomunikasikan, dan diadopsi oleh individu atau
kelompok dalam suatu sistem sosial sepanjang waktu. Dan pada Kecepatan
Bertransaksi (X3) mempengaruhi Minat menggunakan Qris (Y) sebagaimana
mengidentifikasi lima atribut utama yang menjadi determinan tingkat adopsi
suatu inovasi dalam populasi: keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
dapat diuji coba, dan dapat diamati. Dalam konteks QRIS, transaksi yang lebih
cepat dibandingkan metode pembayaran tradisional menjadi nilai tambah yang

mendorong pengguna lebih tertarik untuk menggunakannya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independen adalah Kemudahan Transaksi (X1), Efektivitas (X2), dan
Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat Menggunakan QRIS (Y) sebagai

variabel dependen.

Kemudahan Transaksi (X1)
Hi
Efektivitas (X2) H» Minat Menggunakan QRIS
H; (Y)
Kecepatan Bertransaksi (X3) 1
Hy

Gambar 1. Bagan Paradigma Penelitian

Keterangan:

: Garis Simultan
: Garis Parsial

vy

Dilihat dari gambar kerangka pikir di atas, terdapat dua anak panah yang
menghubungkan variabel X; (Kemudahan Transaksi) X> (Efektivitas) dan X3

(Kecepatan Bertransaksi) sebagai variabel independen terhadap variabel Y
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(Minat Menggunakan Qris) sebagai variabel dependen. Dengan demikian,
pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dianalisis baik secara parsial
maupun simultan, serta mempertimbangkan peran kemudahan transaksi dan

efektivitas terhadap minat menggunakan Qris melalui kecepatan bertransaksi.

. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah dijabarkan,

hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai proposisi awal untuk diuji:

1. Terdapat pengaruh Kemudahan Transaksi (Xi) terhadap Minat
Menggunakan Qris (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

2. Terdapat pengaruh Efektivitas (Xz) terhadap Minat Menggunakan Qris (Y)
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

3. Terdapat pengaruh Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat
Menggunakan Qris (Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.

4. Terdapat pengaruh secara simultan Kemudahan Transaksi (X1), Efektivitas
(X>), dan Kecepatan Bertransaksi (X3) terhadap Minat Menggunakan QRIS

(Y) mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif verifikatif yang
memanfaatkan pendekatan Ex post facto dan teknik survei. Metode deskriptif
diterapkan untuk menggambarkan hasil penelitian secara sistematis dan ilmiah
(Nasution, 2020). Dengan pendekatan ini, fenomena dan fakta dianalisis secara
objektif, terstruktur, dan akurat guna mendukung validitas temuan penelitian.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang objek penelitian dan mengidentifikasi karakteristik,
pola, atau pengaruh antar variabel yang terkait, dengan Kemudahan Transaksi
(X1), Efektivitas (X2), Kecepatan Bertransaksi (X3) dan juga Minat
Menggunakan Qris (Y). Metode verifikatif merupakan pendekatan yang dipakai
untuk memastikan keakuratan suatu penjelasan dengan cara menguji suatu
metode, baik dengan melakukan perbaikan maupun tanpa perbaikan, yang telah
diterapkan di lokasi lain dalam menyelesaikan masalah yang sejenis dalam

kehidupan (Hiswanti & Hamboer, 2021).

Penelitian ex post facto diterapkan untuk menganalisis pengaruh sebab-akibat
setelah terjadinya perubahan pada variabel bebas, tanpa dilakukan manipulasi
terhadap variabel tersebut. Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi
faktor penyebab munculnya hasil yang telah terjadi serta menilai konsekuensi
lanjutan dari peristiwa yang telah berlangsung secara sistematis dan objektif.
Sedangkan survei merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan
pengambilan sampel dari populasi target untuk menggambarkan karakteristik,
pendapat, atau perilaku populasi tersebut. Survei dapat dilakukan melalui

berbagai metode, seperti penyebaran kuesioner dengan tujuan untuk
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memperoleh informasi yang representatif tentang populasi yang diteliti
(Fathurrahman, 2024). Metode survei merupakan penelitian yang sumber data
dan informasi utamanya diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian
dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen pengumpulan

data (Gultom & Sitanggang, 2020).

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan pengaruh kemudahan transaksi,
efektivitas, terhadap minat menggunakan qris melalui kecepatan bertransaksi

Pendidikan Ekonomi, FKIP ,Universitas Lampung.

. Populasi dan Sampel Penelitian

a) Populasi
Populasi dalam konteks penelitian didefinisikan sebagai kumpulan objek
yang dijadikan subjek penelitian dan memiliki karakteristik homogen.
Populasi ini diklasifikasikan menjadi dua tipe: populasi terbatas, yang
jumlahnya dapat ditentukan secara pasti, dan populasi tak terbatas, yang
jumlahnya tidak dapat dihitung secara acak. Metode pengumpulan data
yang melibatkan seluruh anggota populasi tanpa terkecuali dikenal dengan

istilah “sensus” (Rusman, 2024).

Table 6. Populasi Penelitian

Yang Belum Yang Sudah
Jumlah °
No. Keterangan Mahasi Menggunakan Memakai
ahasiswa ORIS ORIS
1. 2022 101 6 95
2. 2023 78 7 71
3. 2024 102 11 91
Total 281 24 257

Sumber: Siakadu Universitas Lampung 2025

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan Ekonomi di Universitas Lampung pada tahun akademik
berjalan yang sudah pernah menggunakan Qris yaitu sebanyak 281-24 =

257 (karena sebanyak 24 mahasiswa belum pernah menggunakan Qris).
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Pemilihan populasi ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan
teknologi digital dalam kehidupan mahasiswa, termasuk sistem pembayaran
digital seperti Qris, yang relevan dengan konteks penelitian (Agustina,

2022).

Sampel

Sampel didefinisikan sebagai subset dari populasi yang dipilih secara
sistematis untuk dianalisis, dengan maksud agar hasil analisis
mencerminkan karakteristik populasi secara representatif. Pemilihan contoh
ini diharapkan dapat menggambarkan karakteristik keseluruhan populasi
secara representative (Rusman, 2024). Metode penentuan sampel
dilakukan melalui probability sampling dengan pendekatan stratified
random sampling. Pada prinsipnya, probability sampling memberikan
kesempatan yang setara bagi setiap individu dalam populasi untuk terpilih
sebagai bagian dari sampel. Proses pemilihan dilakukan secara acak tanpa
mempertimbangkan perbedaan tingkatan atau strata dalam populasi.
Dalam penelitian ini untuk menghitung besarnya sampel dari populasi

dihitung berdasarkan rumus Slovin, yaitu:

N
"TTEN(e?
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e? = Tingkat signifikan (0,05)

Berdasarkan perhitungan yang mengacu pada rumus di atas, ukuran sampel
dalam penelitian ini ditentukan sedemikian rupa agar representatif terhadap

populasi, yaitu sebesar:

B 257
1+ 257 (0,05)2

n = 156,4 dibulatkan menjadi 156

n
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, ukuran sampel dalam
penelitian ini ditentukan sebanyak 156 responden agar representatif

terhadap populasi yang diteliti.

¢) Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah
probability sampling dengan pendekatan stratified random sampling, yang
menjamin probabilitas seleksi setiap elemen populasi secara setara. Berbeda
dengan simple random sampling, metode ini menyeleksi sampel secara acak
dari seluruh populasi tanpa memperhitungkan stratifikasi kelompok yang
ada, sehingga representativitas kelompok tetap terjaga (Sugiyono, 2016:
82).

Untuk memastikan keseimbangan dalam distribusi sampel antar kelas,
ukuran sampel ditentukan secara proporsional. Penentuan ini dilaksanakan

melalui prosedur sistematis yang dijelaskan sebagai berikut.

Jumlah Mahasiswa setiap angkatan

Jumlah Sampel = x Jumlah sampel

Jumlah populasi

Table 7. Perhitungan Pengambilan Sampel

No. Program Studi Populasi Jumlah Sampel
L ggggidikan Ekonomi %x 156 = 57,6 58
5 g(e)rzlgiidikan Ekonomi %x 156 = 43 43
3 ggrzljidikan Ekonomi %x 156 = 55,2 55
Total 156

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian dipahami sebagai ciri atau sifat dari suatu objek
maupun aktivitas yang menunjukkan perbedaan nilai dan dapat diamati serta

ditelaah peneliti guna menarik simpulan ilmiah (Sugiyono, 2016). Dalam studi
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ini digunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas (eksogen), variabel terikat

(endogen), yang berfungsi untuk menelaah keterkaitan antarvariabel secara

terstruktur.

1) Variabel Bebas (Independen)
Berdasarkan Sugiyono (2019:39), variabel diartikan sebagai faktor yang
memiliki kemampuan untuk memengaruhi atau menimbulkan perubahan
pada variabel lain, yang secara khusus disebut sebagai variabel dependen,
dalam konteks pengaruh kausal antarvariabel. Dalam penelitian ini, variabel
bebas yang digunakan terdiri dari Kemudahan Transaksi (X1), Efektivitas
(X2), dan Kecepatan Bertransaksi (X3).

2) Variabel Terikat (Dependen)
Menurut Sugiyono (2019:39), variabel yang menerima pengaruh serta
menimbulkan konsekuensi akibat adanya variabel independen adalah

variabel terikat, yaitu Minat menggunakan Qris (Y).

D. Definisi Konseptual Variabel

Agar setiap variabel dapat diamati dan diukur dengan lebih jelas, penelitian ini

menggunakan batasan konseptual. Pada penelitian ini, penjelasan mengenai

definisi konseptual dari masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut.

1) Minat menggunakan Qris (Y)
Minat penggunaan Qris didefinisikan sebagai kecenderungan psikologis
individu yang ditunjukkan melalui sikap positif, niat, dan kesiapan untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis kode QR, yang telah
distandarisasi dan diatur oleh Bank Indonesia, sebagai bagian dari perilaku
adopsi teknologi. Minat ini muncul sebagai respons atas persepsi kemudahan
penggunaan, keamanan transaksi, kecepatan proses pembayaran, kenyamanan
dalam bertransaksi, serta nilai praktis yang dirasakan oleh pengguna. Secara
konseptual, minat menggunakan Qris mencerminkan niat perilaku (behavioral
intention) konsumen dalam menerima dan mengadopsi teknologi finansial

digital sebagai alat pembayaran dalam kegiatan ekonomi sehari-hari.
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Kemudahan Transaksi (X1)

Kemudahan transaksi adalah persepsi subjektif konsumen terhadap sejauh
mana suatu proses pembayaran atau pertukaran nilai dapat dilakukan dengan
cepat, praktis, tanpa hambatan, dan minim kesalahan. Kemudahan ini
mencakup aspek teknis seperti kesederhanaan prosedur, kejelasan alur
transaksi, ketersediaan berbagai metode pembayaran (digital atau
konvensional), serta aksesibilitas sistem yang digunakan. Dalam konteks
layanan digital dan usaha kuliner, kemudahan transaksi tidak hanya dilihat
dari kecepatan proses, tetapi juga dari kemampuan sistem untuk
memberikan pengalaman yang efisien, aman, dan nyaman bagi pelanggan
saat melakukan pembayaran.

Efektivitas (X2)

Efektivitas didefinisikan sebagai ukuran keberhasilan suatu tindakan,
program, atau sistem dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
optimal, dengan mempertimbangkan kualitas pelaksanaan, ketepatan waktu,
dan hasil akhir yang diharapkan. Efektivitas mencerminkan sejauh mana
suatu kegiatan menghasilkan output yang sesuai dengan sasaran, dengan
meminimalkan kesalahan, hambatan, dan pemborosan sumber daya. Dalam
konteks layanan dan transaksi, efektivitas dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu sistem atau proses untuk memberikan hasil yang tepat sasaran, efisien,
dan memuaskan sesuai dengan harapan pengguna atau pelanggan.

Kecepatan Bertransaksi (X3)

Kecepatan bertransaksi adalah persepsi konsumen terhadap waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses pembayaran atau pertukaran nilai,
mulai dari inisiasi hingga konfirmasi transaksi, dengan efisien dan tanpa
penundaan. Kecepatan ini mencerminkan responsivitas sistem atau layanan
dalam memproses transaksi secara real-time, serta kemampuan untuk
meminimalkan waktu tunggu, kesalahan teknis, dan prosedur yang rumit.
Dalam konteks layanan digital dan usaha kuliner, kecepatan bertransaksi
menjadi indikator penting dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang
positif, meningkatkan kepuasan, serta mendorong loyalitas terhadap sistem

pembayaran yang digunakan.
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E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional suatu variabel diartikan sebagai uraian sistematis yang

mencakup indikator-indikator relevan serta skala pengukuran yang diterapkan,

bertujuan untuk memperoleh representasi nilai yang terukur secara akurat.

Dalam penelitian ini, definisi operasional disusun dan disajikan sebagaimana

berikut:

)

2)

3)

Kemudahan Transaksi (X1)

Kemudahan transaksi merupakan persepsi pelanggan terhadap sejauh mana
proses pembayaran atau pertukaran nilai dapat dilakukan secara cepat,
sederhana, dan tanpa hambatan. Indikator yang digunakan yaitu:
kemudahan akses, tampilan aplikasi sederhana, proses transaksi tidak rumit,
waktu yang efesien, minim kesalahan teknis, kemudahan belajar
penggunaan. Indikator dioperasionalisasikan melalui  pengukuran
menggunakan skala interval yang berbasis metode Semantic Differential,
dengan rentang nilai antara 1 hingga 7, di mana setiap nilai berfungsi
sebagai representasi kuantitatif kategori dari ekstrem negatif hingga ekstrem
positif.

Efektivitas (X2)

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu aktivitas, program, atau sistem
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan tepat dan optimal.
Indikator yang digunakan yaitu: kesesuaian tujuan, efisiensi penggunaan,
kemudahan akses, kepuasan pengguna, kualitas hasil, ketepatan waktu.
Indikator diukur menggunakan skala interval melalui metode Semantic
Differential, dengan rentang penilaian pada skala 1 hingga 7, yang
menggambarkan spektrum jawaban mulai dari sangat negatif hingga sangat
positif.

Kecepatan Bertransaksi (X3)

Kecepatan bertransaksi adalah persepsi pelanggan terhadap waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proses pembayaran, mulai dari
inisiasi hingga konfirmasi transaksi, secara efisien, lancar, dan tanpa
penundaan. Indikator yang digunakan yaitu: lama waktu proses transaksi,

kecepatan akses aplikasi, kelancaran sistem, waktu respon dari merchant,
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efisiensi dibanding metode lain. Indikator dioperasionalisasikan melalui

pengukuran dengan skala interval berbasis pendekatan Semantic
Differential, dengan rentang nilai 1 hingga 7 yang secara sistematis
merepresentasikan spektrum kategori mulai dari ekstrem negatif hingga
ekstrem positif.

Minat Menggunakan Qris (Y)

Minat terhadap penggunaan Qris didefinisikan sebagai kecenderungan
psikologis individu yang terwujud melalui sikap positif, motivasi, dan kesiapan
dalam memilih serta mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis kode QR
yang distandarisasi oleh Bank Indonesia. Indikator operasional yang digunakan
mencakup ketertarikan terhadap Qris, kebutuhan dan kesiapan penggunaan,
preferensi, serta intensi untuk merekomendasikannya. Pengukuran setiap
indikator dilakukan dengan skala interval berbasis pendekatan Semantic
Differential, dengan rentang nilai 1 sampai 7 yang secara kuantitatif mewakili

spektrum kategori mulai dari sangat negatif hingga sangat positif.

Table 8.Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
1. Kemudahan akses Interval
X1: Kemudahan 2. Proses transaksi .tldak rumit  dengan
Transaksi 3. Waktu yang efisien pendekatan
4. Minim kesalahan teknis Semantic
(Riyanto dkk., 2024) Differensial
1. Kesesuaian tujuan Interval
2. Efisiensi penggunaan dengan
- 3. Kualitas hasil dek
X2: Efektivitas pendekatan
4. Ketepatan waktu s, .
. emantic
(Handayani dkk., . )
2022) Differensial
1. Kecepatan akses aplikasi Interval
2. Kelancaran sistem dengan
X3: Kecepatan 3. Eﬁs1en51 dibanding metode pendekatan
. lain )
Bertransaksi . Semantic
4. Kesesuaian dengan ) )
kebutuhan harian Differensial

(Afradini, 2024)
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Tabel 8. Lanjutan

1. Ketertarikan menggunakan Interval
Qris dengan
2. Kebutuhan dan kesiapan pendekatan
menggunakan Qris Semantic
Y: Minta 3. Niat menggunakan secara Differensial
Menggunakan Qris berkelanjutan
4. Keinginan
merekomendasikan
(Setiawan & Mahyuni,
2020)

Sumber : Google Scholar

F. Teknik Pengumpulan Data

Beragam teknik pengumpulan data diterapkan sebagai instrumen pendukung

dalam pelaksanaan penelitian ini, guna memastikan validitas dan kelengkapan

informasi yang diperoleh:

a) Angket (Kuisioner)
Kuesioner dioperasionalkan sebagai metode pengumpulan data dengan
menyajikan serangkaian pernyataan yang harus dijawab oleh responden.
Pada penelitian ini, kuesioner tertutup diterapkan, memungkinkan
responden memberikan jawaban tunggal dari pilihan-pilihan yang telah
ditentukan secara sistematis. Kuesioner ini disebarkan secara online
melalui Google Form. Kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
kemudahan transaksi, efektivitas, minat menggunakan Qris dan kecepatan
bertransaksi. kuisioner ini disusun dengan menggunakan skala interval dan
pendekatan semantic differential, yang menawarkan 2 pilihan jawaban,
yaitu “YA atau TIDAK”. YA menunjukkan setuju dan TIDAK menunjukkan
tidak setuju.

b) Dokumentasi
Teknik dokumentasi dioperasionalkan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data yang mencakup kemudahan transaksi, efektivitas, minat
terhadap penggunaan Qris, dan kecepatan transaksi. Selain itu, metode
dokumentasi diterapkan untuk mendokumentasikan jumlah peserta didik

serta capaian hasil belajar yang mereka peroleh.
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G. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen penelitian dioperasionalkan sebagai alat ukur untuk variabel
tertentu, dengan keberhasilan instrumen ditentukan oleh wvaliditas dan
reliabilitasnya (Yusup, 2018). Oleh karena itu, penerapan instrumen yang
berkualitas menjadi krusial, karena penggunaan instrumen yang tidak
memenuhi standar dapat menurunkan validitas dan reliabilitas, menghasilkan
tingkat kesulitan serta daya pembeda yang rendah, sehingga data yang diperoleh
tidak akurat dan kesimpulan yang ditarik menjadi tidak valid (Arifin dalam
Ovan & Saputra, 2020).
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dioperasionalkan sebagai prosedur penting
dalam penelitian kuantitatif untuk menjamin bahwa instrumen penelitian
secara akurat mengukur variabel yang dimaksud dan menghasilkan data
yang konsisten. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner, yang berfungsi untuk menilai persepsi mahasiswa Pendidikan
Ekonomi terhadap kemudahan transaksi, digitalisasi, serta minat mereka
dalam penggunaan sistem pembayaran Qris.
a) Uji Validitas Instrumen
Validitas instrumen dapat dipastikan apabila instrumen tersebut mampu
secara akurat mengukur konstruk yang ditargetkan. Pertanyaan
mengenai validitas setiap butir indikator perlu dianalisis. Analisis
validitas dilakukan melalui korelasi antara skor tiap butir pertanyaan (X)

dengan skor total instrumen (Y) (Rusman, 2024).

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam
kuesioner benar-benar mengukur konsep yang dimaksud, seperti
kemudahan transaksi (Xi), Efektifitas (X2), kecepatan transaksi (X3)
dalam Minat Menggunakan Qris (Y). Dalam konteks penelitian ini,
validitas konstruksi menjadi fokus utama, karena kita ingin memastikan
bahwa instrumen yang digunakan mengukur persepsi mahasiswa
terhadap kemudahan transaksi dan digitalisasi yang berpengaruh dengan
penggunaan Qris. Uji validitas dapat dilakukan dengan menganalisis

korelasi antara skor item-item dalam kuesioner dan skor total kuesioner
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(Krisnawati dkk., 2024). Hasil validitas yang baik akan menunjukkan
bahwa item-item dalam kuesioner tersebut relevan dan sesuai untuk

mengukur konsep yang dimaksud.

Pengujian validitas dapat diterapkan melalui Analisis Faktor, yang
berfungsi untuk mengevaluasi tingkat korelasi masing-masing item
kuesioner terhadap faktor yang merepresentasikan konstruk variabel
yang menjadi fokus pengukuran. Sebagai contoh, item yang mengukur
kemudahan transaksi seharusnya dapat mengelompokkan variabel-
variabel yang terkait dengan kemudahan penggunaan sistem Qris,
seperti kecepatan transaksi, kemudahan antarmuka, dan kenyamanan
penggunaannya. Dalam hal ini, analisis faktor eksploratori dapat
digunakan untuk melihat seberapa baik item-item dalam kuesioner

mengukur konstruk tersebut (Krisnawati dkk., 2024).

Validitas instrumen dalam penelitian ini dianalisis melalui korelasi
product moment, yang perhitungannya dilakukan berdasarkan rumus
yang tercantum berikut:
o NEX-EDED
VEX2-EXOBNEY?2 - (EN3

Keterangan :

Xy = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total

N = Jumlah subyek penelitian

xX = Jumlah skor butir

XY = Jumlah skor total

XY = Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skor total
X2 = Jumlah kuadrat skor butir

TY? = Jumlah kuadrat skor total

Dengan kriteria pengujian, jika thiung > twvel maka alat pengukuran
tersebut valid, sebaliknya jika thiung < twber maka alat pengukuran
tersebut tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti
(Rusman, 2024).
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a. Kemudahan Transaksi (X1)
Hasil pengujian validitas variabel lokasi outlet dari 9 item pernyataan
diketahui bahwa seluruh item pernyataan dapat dinyatakan valid
dengan hasil rhitung > Tiabel. Berikut ini adalah hasil uji coba validitas

terhadap 20 responden dari 156 sampel penelitian.

Table 9.Uji Validitas Variabel Kemudahan Transaksi

Pertanyaan rhitung reave  Kondisi Sig. Keterangan
1. 0,962 0,444 thiwne>Tabel 0,000 Valid
2. 0,963 0,444 thiwng>Tabel 0,000 Valid
3. 0,938 0,444 rhiwng>Tber 0,000 Valid
4. 0,962 0,444 thiwng>Tabel 0,000 Valid
5. 0,963 0,444 thiung>Tiaber 0,000 Valid
6. 0,954 0,444 thiwne>Tabel 0,000 Valid
7. 0,963 0,444 thiwng>Tabel 0,000 Valid
8. 0,962 0,444 thiwng>Twber 0,000 Valid
0. 0,495 0,444 thiwng>Tabel 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

b. Efektivitas (X2)
Hasil pengujian validitas variabel lokasi outlet dari 8 item
pernyataan diketahui bahwa seluruh item pernyataan dapat

dinyatakan valid dengan hasil rhiung > Ttabel. Berikut ini adalah hasil

uji coba validitas terhadap 20 responden dari 156 sampel penelitian.

Table 10.Uji Validitas Variabel Efektivitas

Pertanyaan rhitung rwmbe  Kondisi Sig Keterangan
1. 0,921 0,444 rhiwne>Tae 0,000 Valid
2. 0,903 0,444 rmhiwng>Tae 0,000 Valid
3. 0,900 0,444 rhiwng>Tave 0,000 Valid
4. 0,904 0,444 rmhiwng>Tave 0,000 Valid
5. 0,885 0,444 rhiwne>Tae 0,000 Valid
6. 0,852 0,444 rmiung>Tae 0,000 Valid
7. 0,866 0,444 rmhiwng>Tae 0,000 Valid
8. 0,925 0,444 thiwng>Tave 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.
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Kecepatan Bertransaksi (X3)

Hasil pengujian validitas variabel lokasi outlet dari 9 item pernyataan
diketahui bahwa seluruh item pernyataan dapat dinyatakan valid
dengan hasil rhitung > Tiabel. Berikut ini adalah hasil uji coba validitas

terhadap 20 responden dari 156 sampel penelitian.

Table 11.Uji Validitas Variabel Kecepatan Bertransaksi

Pertanyaan rhitung rwbe  Kondisi Sig Keterangan
1. 0,481 0,444  tmhiwng>Tabe 0,000 Valid
2. 0,569 0,444  tmhiwng>Tave 0,000 Valid
3. 0,490 0,444 thiwng>Tave 0,000 Valid
4. 0,769 0,444 thiwng>taba 0,000 Valid
5. 0,758 0,444 thiwng>tane 0,000 Valid
6. 0,769 0,444  tmhiwng>Tave 0,000 Valid
7. 0,580 0,444 mhitwng>Tave 0,000 Valid
8. 0,465 0,444 thiwng>tane 0,000 Valid
9. 0,465 0,444  thiwng>Tabet 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.

Minat Menggunakan Qris (Y)
Hasil pengujian validitas variabel lokasi outlet dari 9 item
pernyataan diketahui bahwa seluruh item pernyataan dapat

dinyatakan valid dengan hasil rhing > Tbel. Berikut ini adalah hasil

uji coba validitas terhadap 20 responden dari 156 sampel penelitian.

Table 12.Uji Validitas Variabel Minat Menggunakan Qris

Pertanyaan rnitung rwmbe  Kondisi Sig Keterangan
L. 0,877 0,444  rhiwne>Tae 0,000 Valid
2. 0,989 0,444 rhiwne>Tae 0,000 Valid
3. 0,968 0,444 rhiwng>rave 0,000 Valid
4. 0,967 0,444 rhiwng>Tae 0,000 Valid
5. 0,968 0,444  rhiwne>Tae 0,000 Valid
6. 0,955 0,444 rhiwne>Tae 0,000 Valid
7. 0,952 0,444 rmiwng>Tae 0,000 Valid
8. 0,921 0,444 rmhiwng>Tave 0,000 Valid
9. 0,989 0,444 rmhiwng>Tae 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025.
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b) Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas mengukur konsistensi internal dari instrumen penelitian,
yang berarti seberapa stabil dan konsisten instrumen dalam mengukur
konsep yang sama pada waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini,
reliabilitas kuesioner diukur dengan menggunakan Koefisien Alpha
Cronbach’s, yang menunjukkan konsistensi internal dari item-item
dalam kuesioner. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, maka
instrumen penelitian dapat dianggap reliabel, yang berarti hasil
pengukuran dapat diulang dan menghasilkan hasil yang konsisten

(Sugiyono, 2019).

Reliabilitas instrumen dapat diuji melalui beberapa model, termasuk
Alpha, Split-Half, Guttman, Parallel, dan Strict Parallel. Penentuan
model dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik alternatif
jawaban dalam instrumen. Sebagai contoh, instrumen dengan tiga atau
lebih opsi jawaban dianalisis menggunakan model Alpha, sedangkan
model Split-Half diterapkan pada konfigurasi jawaban yang lain
(Rusman, 2024).

Sebagai contoh, jika dalam kuesioner yang digunakan terdapat beberapa
pertanyaan mengenai persepsi mahasiswa terhadap kemudahan
penggunaan Qris (seperti waktu transaksi yang cepat, kemudahan
pemindaian QR code, dan kenyamanan penggunaan aplikasi), maka
hasil dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan memiliki
pengaruh yang konsisten dan stabil. Oleh karena itu, uji reliabilitas
penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui
kuesioner  tidak  dipengaruhi oleh faktor kebetulan atau

ketidakkonsistenan instrumen.

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui
Alpha Cronbach, yang sesuai digunakan untuk instrumen dengan tiga
atau lebih opsi jawaban bagi responden. Perhitungan reliabilitas

dilakukan berdasarkan rumus yang disajikan berikut:
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2a %
T
Keterangan:
Rix = Reliabilitas Instrumen
N = Banyak Butiran Pertanyaan
> a% = Jumlah Varians Skor Tiap-tiap Butir Pertanyaan
al = Varian Total

t

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach
dibandingkan dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan
kriteria apabila rhiwung > Twbel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
instrumen adalah reliabel dan sebaliknya apabila rhiwng < Ttabel dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen tidak reliabel (Rusman, 2024).
Kemudian dapat diperhatikan hasil hitung dengan daftar interpretasi

koefisiensi r dengan tabel di bawah ini:

Table 13.Kategori besarnya Reliabilitas

Koefisien r Reabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat rendah

Sumber: (Rusman, 2024)

a. Kemudahan Transaksi (X1)
Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Kemudahan Transaksi
(X1) terhadap 20 responden dengan analisis terhadap 9 item
pertanyaan yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha
sebesar 0,970 yaitu reliabilitas sangat tinggi masuk ke dalam rentang
koefisien r antara 0,8000 dan 1,0000. Hasil perhitungannya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Table 14.Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan Transaksi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,970 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

. Efektivitas (X2)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Efektivitas (X1) terhadap
20 responden dengan analisis terhadap 8 item pertanyaan yang valid.
Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha sebesar 0,994 yaitu
reliabilitas sangat tinggi masuk ke dalam rentang koefisien r antara
0,8000 dan 1,0000. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Table 15.Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,994 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Kecepatan Bertransaksi (X3)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Kemudahan Transaksi
(X1) terhadap 20 responden dengan analisis terhadap 9 item
pertanyaan yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha
sebesar 0,734 yaitu reliabilitas tinggi masuk ke dalam rentang
koefisien r antara 0,6000 dan 0,79999. Hasil perhitungannya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Table 16.Uji Reliabilitas Variabel Kecepatan Bertransaksi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,734 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

d. Minat Menggunakan Qris (Y)
Uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel Kemudahan Transaksi
(X1) terhadap 20 responden dengan analisis terhadap 9 item
pertanyaan yang valid. Dengan hasil perhitungan nilai r Alpha
sebesar 0,986 yaitu reliabilitas sangat tinggi masuk ke dalam rentang
koefisien r antara 0,8000 dan 0,10000. Hasil perhitungannya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Table 17.Uji Reliabilitas Variabel Minat Menggunakan Qris

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,986 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

H. Uji Persyaratan Analisis Data
a) Uji Normalitas
Pengujian normalitas merupakan prasyarat penting dalam penerapan
statistik parametrik, bertujuan untuk menilai kesesuaian distribusi data
sampel terhadap distribusi normal populasi. Kegagalan data memenuhi
distribusi normal akan menghambat penggunaan teknik parametrik secara
valid. Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilaksanakan melalui
metode Kolmogorov-Smirnov. Mengingat sifat analisis statistik yang
digunakan adalah parametrik, nilai signifikansi dua arah (two-tailed)

ditetapkan sesuai prosedur pengujian hipotesis yang berlaku:
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Hy : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

H, : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Statistik Uji yang digunakan:

Dimana:

D =max | fo(xi)- Sn(xi) |;1=1,2,3

fo (x1) : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relativ dari distribusi
teoritis dalam kondisi

Sn (xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada

tabel.

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata o maka aturan
pengembalian keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D <D tabel maka Terima Ho

Jika D > D tabel maka Tolak Ho

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka Terima Ho, demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi
(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari a maka

Tolak Ho demikian juga sebaliknya.

Homogenitas

Pengujian homogenitas merupakan prasyarat penting dalam analisis statistik
parametrik yang bertujuan untuk menilai kesamaan variansi antar kelompok
data sampel. Kegiatan ini memastikan bahwa sampel yang dikumpulkan
berasal dari populasi dengan distribusi variansi yang seragam atau berbeda.
Dalam praktik penelitian, uji homogenitas biasanya dilakukan sebelum
penerapan metode analisis t-test independen maupun ANOVA guna
menjamin validitas dan reliabilitas hasil analisis.

Ketentuan hipotesis yang digunakan harus memperhatikan

nilai signifikannnya >0,05 atau <0,05, sebagai berikut:
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Ho: Data populasi yang distribusi homogen
Hi: Data populasi yang distribusi tidak homogen

Dalam pengujian kali ini menggunakan pengujian Levene:

_(n—k) Zi-‘zlni(Z_i—Z_..)z

W= .
(k=1 yk " (z;-2Z)

Keterangan:

N  :Jumlah Kelompok

K :Banyaknya Kelompok

Zij :Yu-Yt

Yt : Rata-rata Kelompok ke-i
Zt :Rata-rata kelompok dari Zi

Z  :Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij

Hipotesis untuk uji homogenitas dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:
Ho :  Tiap data memiliki variansi yang sama
H; :  Tiap data tidak memiliki variansi yang sama

Kriteria : Data dianggap homogen jika nilai signifikansi (Sig.) yang
diperoleh lebih besar dari a = 0,05.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian keliniaran garis regresi dilakukan sebagai salah satu prasyarat
analisis statistik, bertujuan untuk menilai apakah model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat linier atau non-linier. Kegiatan ini esensial untuk
memastikan kesesuaian model dengan data, sehingga interpretasi hasil analisis
regresi dapat dilakukan secara valid dan reliabel. (Rusman, 2024). Penyajian
data merupakan tahap penting dalam analisis kualitatif yang bertujuan
menyusun informasi yang telah direduksi secara sistematis. Penyusunan ini
memfasilitasi pemahaman data, penarikan kesimpulan, serta perencanaan

tindakan lanjutan (Masnia dkk., 2024). Penyajian data yang efektif tidak hanya
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membantu peneliti memahami pola dan tren, tetapi juga memungkinkan

pembaca mengikuti alur penelitian secara logis. Sejumlah prasyarat perlu diuji

sebelumnya sebagai langkah awal sebelum penerapan analisis statistik:

a)

b)

Uji Linearitas Garis Regresi

Pengujian linearitas regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum menguji
hipotesis untuk memastikan bahwa pengaruh regresi yang terbentuk bersifat
linear dan signifikan (Rusman, 2024). Pengujian linearitas dan signifikansi
garis regresi dilakukan dengan menggunakan uji statistik F yang dianalisis

melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) menggunakan rumus sebagai

berikut:
F= (Riew — RG1a)/m
(1 = Riew)/(n — k)
Keterangan:
m = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk
n = Jumlah observasi
k = Banyak parameter

Untuk melakukan uji linearitas diperlakukan adanya rumusan hipotesis:

Ho = model regresi berbentuk linear

Hi = model regresi berbentuk non linear

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:
Tolak Ho jika Fhitung < Fiavel dengan a 0,05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n-k maka model regresi adalah tidak linear, sebaliknya model

regresi adalah linear.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menilai adanya hubungan
linear antara variabel-variabel eksogen dalam penelitian. Pada regresi linear
berganda, beberapa variabel eksogen sering kali berpotensi memengaruhi
variabel endogen. Keabsahan interpretasi pengaruh setiap variabel eksogen
hanya dapat dicapai jika multikolinearitas antar variabel tersebut tidak

terjadi. Adanya hubungan linear antar variabel eksogen dapat menghambat
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pemisahan pengaruh masing-masing terhadap variabel endogen. Untuk
mendeteksi korelasi antar variabel eksogen, analisis statistik Pearson

Product Moment dapat digunakan sesuai rumus yang berlaku:

o NEXY - (EX)EY)
Y JINIXE - (TN I Y2 — (X Y)?)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y
X = skor gejala X

Y = skorgejalaY

N = jumlah sampel

Rumusan Hipotesis:

Ho = tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen

H:

terdapat hubungan antar variabel eksogen

Dengan kriteria pengujian, apabila rhiwng < rtabel dengan dk =n dan a = 0,05
maka Hy diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya apabila
Thitung > Trabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima,
apabila koefisien signifikansi < o maka terjadi multikolinieritas di antara

variabel eksogennya.

¢) Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dilaksanakan untuk mengidentifikasi adanya
korelasi antara observasi dalam model penelitian, yang dapat memengaruhi
efisiensi estimasi parameter apabila variansnya tidak minimum (Rusman,
2024). Untuk mendeteksi fenomena autokorelasi, penelitian ini
mengaplikasikan prosedur statistik Durbin-Watson. Prosedur pengujian
autokorelasi dengan Durbin-Watson dilakukan melalui serangkaian tahapan

yang sistematis sebagai berikut:
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a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistic d dengan menggunakan

t 2
U—Ut—
persamaan d = S L 3!
Ypug

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d

yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai Durbin-Watson, d;

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Hi = Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di
antara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan

tersebut tidak memiliki autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan untuk mengevaluasi konsistensi
varians residual pada seluruh observasi dalam model penelitian (Rusman,
2024). Ketidakpenuhan asumsi homoskedastisitas berimplikasi pada
berkurangnya efisiensi estimasi parameter serta ketidakakuratan koefisien
regresi, terlepas dari ukuran sampel. Dalam penelitian ini, deteksi
heteroskedastisitas dilakukan melalui metode korelasi peringkat Spearman
(Spearman's Rank Correlation), dengan koefisien korelasi peringkat
didefinisikan sebagai berikut:

X di

=1-6
s n(n?—1)

Keterangan:

rs = Koefisien korelasi spearman

di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomena ke 1

= Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank, di mana nilai

adalah-1<r<1

=
|
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Rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (misalnya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam data pengamatan, sehingga H; diterima.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka
menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam data, yang berarti Ho

ditolak.

J. Uji Hipotesis
Hipotesis disusun untuk menilai validitas suatu teori yang telah dikemukakan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diterapkan melalui analisis regresi,
yang berfungsi untuk memodelkan dan memprediksi satu atau beberapa
variabel. Berdasarkan jumlah variabel independen yang dianalisis, regresi
dibedakan menjadi regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi
linear sederhana melibatkan keterkaitan antara satu variabel independen dasn
satu variabel dependen, sedangkan regresi linear berganda mengevaluasi
pengaruh simultan dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu
variabel dependen.
1. Regresi Linear Sederhana (Parsial)
Pengujian regresi linear sederhana dilaksanakan untuk mengevaluasi
keterkaitan linier antara satu variabel independen (X) dan satu variabel
dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk memodelkan dan meramalkan
nilai variabel dependen dari variabel independen serta untuk menentukan
polaritas hubungan, apakah bersifat positif maupun negatif. Persamaan
regresi linear sederhana secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y = a+bX
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Keterangan:
Y = Nilai Ramalan Untuk Variabel Y
= Bilangan konstan
b = koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada
variable dependen
X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

(Rusman, 2024)

. Regresi Linier Berganda (Multiple)
Pengujian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh kolektif dari
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan yang

diterapkan dalam prosedur analisis ini dinyatakan sebagai berikut:

Y = atbi X1 + baXz + b:X3
Keterangan:
Y  :Nilai yang diprediksi untuk variable
a : Nilai konstanta Y jika X =0
b  : Korefisien arah regresi

X  : Variabel bebas

Selanjutnya dilakukan uji F untuk menguji koefisien regresi secara
simultan, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berikut

adalah persamaan yang digunakan dalam uji F ini.

JK (Reg)
F= k
JK (S)
n—k-1I
Keterangan:
JK(Reg) :bl O xly) +b2 (O x2y)
JK (S) : > y2 —JK (Reg)

Kriteria pengujian Hipotesis Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut - k — 1 dan a tertentu, sebaliknya Ho

diterima.
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3. Kesimpulan
Setelah perhitungan dilakukan secara parsial maupun simultan, tahap
selanjutnya adalah penetapan keputusan berdasarkan temuan analisis.
Keandalan hasil penelitian sangat tergantung pada kelengkapan data serta
validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan, yang harus memenuhi
standar metodologis yang memadai. Oleh karena itu, temuan penelitian
yang diperoleh bersifat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan dalam

penelitian mengenai pengaruh Kemudahan Transaksi, Efektivitas, dan

Kecepatan Bertransaksi terhadap Minat Menggunakan Qris mahasiswa

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, maka dapat

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Kemudahan Transaksi memberikan pengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Minat Menggunakan Qris, artinya semakin mudah
mahasiswa merasakan proses transaksi, semakin tinggi pula minat mereka
untuk menggunakan Qris. Hal ini menegaskan bahwa dorongan dari faktor
internal seperti kemudahan menjadi kunci utama dalam meningkatkan
minat penggunaan Qris di kalangan mahasiswa.

Efektivitas memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
minat mahasiswa menggunakan Qris, menunjukkan bahwa semakin efektif
mahasiswa merasakan penggunaan Qris, semakin besar minat mereka untuk
menggunakannya. Temuan ini menekankan pentingnya dorongan internal
individu dalam membangkitkan minat penggunaan Qris dibandingkan
faktor eksternal.

Kecepatan Bertransaksi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap minat mahasiswa menggunakan Qris. Kemudahan dan kecepatan
proses pembayaran menjadi faktor penting yang mendorong adopsi Qris
dalam kegiatan sehari-hari. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan teknologi pembayaran digital yang efektif serta peningkatan

edukasi pengguna untuk memperkuat minat dan kepercayaan terhadap Qris.
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4. Kemudahan Transaksi, Efektivitas, dan Kecepatan Bertransaksi secara

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam menggunakan QRIS. Ketiga faktor ini bersama-sama mampu
menjelaskan sebagian besar variasi minat yang muncul, menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna yang mudah, efektif, dan cepat sangat penting
dalam membentuk keputusan mahasiswa untuk mengadopsi teknologi
pembayaran digital. Namun, masih terdapat sebagian pengaruh yang berasal
dari variabel lain seperti pengetahuan tentang Qris, motivasi pribadi, serta
aspek praktis lain dalam pemakaian Qris sehari-hari. Oleh karena itu, selain
terus meningkatkan kemudahan, efektivitas, dan kecepatan transaksi,
diperlukan juga upaya edukasi dan pendampingan agar minat dan
kepercayaan mahasiswa terhadap Qris semakin meningkat secara

menyeluruh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyampaikan saran

sebagai berikut:

1.

Pengembang dan penyedia layanan harus terus meningkatkan kemudahan
akses dan penggunaan Qris bagi mahasiswa dengan memperkuat edukasi
yang menekankan kemudahan dan panduan praktis, sehingga dorongan
internal untuk menggunakan Qris makin kuat.

Peningkatan kualitas layanan Qris diperlukan melalui pemantauan dan
perbaikan sistem agar lebih efektif dan dapat berfungsi optimal sesuai
kebutuhan pengguna.

Mempercepat proses transaksi adalah faktor penting yang memotivasi minat
menggunakan Qris. Oleh karena itu, inovasi teknologi untuk mempercepat
proses pembayaran tanpa mengurangi keamanan harus menjadi prioritas.
Kampanye edukasi tentang kecepatan dan manfaat Qris juga dapat

membantu meningkatkan kepercayaan pengguna.
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4. Mengembangkan Faktor Pendukung Lainnya seperti pengetahuan,
motivasi, keamanan, dan aspek sosial budaya juga memengaruhi minat
penggunaan Qris, sehingga program pelatihan dan sosialisasi yang
menyeluruh perlu dilakukan agar adopsi Qris meningkat di kalangan

mahasiswa dan masyarakat luas.
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